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BAB 1

PENDAHDLUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pertunbuhem ekononi yang pesat dewasa ini

mencerminkan hasil positif bahwa perkeobangan dunia

usaha nulai inenperlihatkan adanya dampak yauig

mengarsdi kepada kemajuem beknologi modern.

Dengan semakin meningkatnya perkenbangan

tersebut maka akan sem2dcin besar pula persaingan

yang dihadapi oleh setiap perusahaan. Tingginya

perhatian yang dlberikan kelompok usaha terhadap

keadaan perekonomi€ui kiba, menunjukkan semakin

luasnya kesempatan untuk memacu lajunya kegiatan

ekonomi perusahaan.

Perusahaan industri merupakan bolok ukur dari

Pembangunan Nasional di segala bidang, yang dalam

jangka panjang akem memberikan hasil - hasil yang

bermanfaat untuk perkembangan dunia usaha. Oleh

sebab itu, salah satu hal yang diperlukan adalsdi

adanya ker jasama atau peningkatan hubungan kemitraan

ant€u:a pemerintah dengan pengusaha, untuk mendorong

tercapainya keseimbangan dan keserasian untuk mem-

percepat tercapainya tujuan Pembangunan Nasional.

Persyaratan mutlak yang harus dimiliki organisasi

dalam era globalisasi adalah kemsimpuan untuk
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berkompetisi daleun dua unsur utama, harga dan

kualitas.

Pentingnya perencanaan persediaan berhubungan

dengan penentuan komposisi persediaan, penentuan

wakbu abau penjadwalan, serta lokasi untuk memenuhi

kebutuhan - kebutuhan perusahaan yang diproyeksikan.

Perencanaan persedian yang balk harus menghindarkan

pengakumulasian persediaan yang berlebihan dan yang

tidak selayaknya. Keberhasilan setiap sistem

manajemen persediaan berganbung dari bagaimanakah

informasi dan daba dikomunikasikan dan dipergunakan.

Informasi harus berguna bagi nereka yemg menerima-

nya, nudah diaiengerbi dan disediakan bepab pada

wakbunya.

Persediaan nerupakan harba ubana perusahaan

yang harus dijaga dan dilaporkan pemakaiannya

sehingga barang - barang yang nasxik dan keluar dapab

dijamin keadaannya. Karena sebagian besar kekayaan

perusahaan pada umuxnnya berbanam dalam persediaan,

oleh karenanya perlu distisun sisbem dan prosedumya

agar persediaan dapab dibingkabkan efisiensinya

juga dapab dibingkabkan efekbivibasnya.

Persediaan bahan baku yaibu persediaan dari

barang - barang berwujud yang digunakan dalan proses

produksi. Beurang bersebub dapab diperoleh dari

suaber - suaber alaa abaupun dibeli dari supplier
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atau perusahaan yang menghasilkan bahan baku dengan

perusahaan pabrik yang laenggunakannya. Bahan baku

diperlukan untuk diolah yang setelah melalui

beberapa proses diharapkan menjadi barang jadi.

Pengadaan bahan baku merupakan faktor panting

yang harus dimiliki setiap perusahaan dalam aeraulai

kegiatannya dari mengolah bahan baku sanpai menjadi

barang jadi. Untxik kelancaran proses produksi,

bahan baku tersebut harus tersedia dalam jumlah yang

telah ditentukan, yaitu berapa jumlah persediaan

yang akan dipesan dan kapan pemesanan harus di

lakukan, dengan memperhatikan persediaan minimum

yang harus ada di perusahaan.

FT. " X " merupakan sebuah perusahaam yang

bergerak di bidang pakaian jadi untuk export, yang

dalam pengadaan bahan bakunya memerlukan sumber dari

lokal maupun import. Untiik penentuan bahan baku

yang akan dibeli tersebut terlebih dahulu diadakan

negosiasi antara penjual (supplier) dengem pembeli

(buyer) dalam menentukan model, jenis, wanfia, mutu

dll. Hal ini mengharuskan adanya kerja sama yang

baik antara kedua belah pihedc. Bahan baku yang

diperoleh dari supplier harus diperiksa terlebih

dahulu mengenai mutu, jenis,wama sebelum dimulainya

proses produksi. Keurena apedsila terdapat bahwa

pesanan bahan baku yang diminta tidedc sesuai dengan
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yang diinginkan, maka akan dikembalikan kepada

supplier sesuai dengan negosiasi tersebut.

Untuk menjamin kelancaran pengadaem persediaan

bahan baku diperlukan adanya suatu sistem

pengendalian intern yang baik agar tujuan perusahaan

dapat tercapai. Namun sistem tersebut heunas

senantiasa dievaluasi dsm dipelajari efektivitasnya.

Kelancaran suatu proses produksi akem sangat

tergantung kepada sistem pembelian dan pengendalian

persediaan yang diterapkan. Apabila satu diantara

keduemya tidak berjalan sebagaimana mestinya, akan

berakibat banyak pada sistem yang berjalan dalam

operasi suatu perusahaan, yang antara lain akan

terheunbatnya proses prodiiksi yang sedemg berjalan,

apabila pengendalian persediaan tidak dijalankan

sebagaimana mestinya sehingga peluang terjadinya

kekosongan persediaan eOcan semakin besar. Secara

keseluruhan akibat yang timbul adalah tidak

tercapainya tujuan perusahaan yang teleOi ditetapkan

sebeltunnya.

Untuk itu diperlukan suatu alat pengendalian

tambahan oleh internal auditor dalam raenunjang

tercapainya pengendalian persediaan yang dapat

diawasi dengan baik untuk membantu pelaksanaan

fungsi perencanaeun dan pengendalian usedianya yaitu

suatu pemeriksaem intern, yang memadai.



Plmpinan perusahaan harus mampu memberikan suatu

internal audit yang dapat dipercaya yang secara

tepat dan cepat memberikan data yang diperlukan

untiik membuat keputusan atau menetapkan

kebijaksanaan yang berkaitan dengan situasi usaha

yang dihadapi. Karena keperluan informasi yang

memadai dihasilkan oleh suatu peneriksaan intern

ysmg memadai.

Sehubungan dengan uraian diatas penulis tertarik

untuk melakukan penelitian mengenai:PERANAN INTERNAL

AUDIT PERSEDIAAN DALAM HENINGKATKAN EFEKTIVITAS

PENGENDALIAN INTERN BAHAN BAKU ( STUDI KASUS PADA

PT. X DI BOGOR )

1.2. Identifikasi Masalab

Salah satu faktor penting yang harus dimiliki

setiap perusediaan dalam menjaga keamanan harta

miliknya berawal dari adanya pengendalian

persediaan. Dalam melakukan pengendalian persediaan

dibutuhkan suatu alat atau cara agar dapat

diketahuinya jumlah dan jenis barang yang masuk

serta jumlah dan jenis barang yang keluar.

Pengendalian bahan baku merupakeui hal penting

yang harus dijaga pengamanannya ageir bahan - bahan

tersebut dapat digunakan untuk proses produksi

sesuai dengan yang diinginkan sebagaimana mestinya,

dan sesuai dengan catatan yang dibuat.



Atas dasar uraian diatas penulis neng-

identifikasikan masalah pada perusahaan adalah

sebagai berikut :

1. Bagaimana peranan pengendalian intern persediaan

perusahaan ?

2. Sampai sejauh nana internal Audit persediaan yang

diterapkan perusahaan daleun meningkatkan

efektivitas pengendalian bahan baku ?

1.3. Haksud dan Tujuan penelitiem

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan

data - data yang diperlukan, kemudian digunakan

sebagai studi perbandingan dengana teori yang

didapat dari studi kepustakaan.

Adapun tujuan dari penelitian ini akan di-

uraikan sebagai berikut :

1. Hengetahui peranan persediaan dalan meningkatkan

efektivitas perusahaan.

2. Untuk mengetahui lebih Ianjut mengenai Internal

Audit persedian dan pengendalian bahan baku dalam

menunjang operasi suatu perusahaem.

3. Merupakan salah satu syarat dalam mencapai gelar

sarjana ekonorai Universitas Psdcuan bogor.

1.4. Kegunaan Penelitian

Infomasi yang diperoleh dari hasil penelitian

diharapkem dapat memberikan kegtmaeui yang bermanfaat

bagi:



1. Penulis,

yai'tu : menanJQah pengetalxuan penulis dalam

aengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh

dibangku kuliah dengan masalah-masalah yang

sebenarnya terjadi daleun perusahaan.

2. Perusahaan,

yaitu : dlharapkan dari hasil penelitian inl,

berguna dalam melakukan perbaikan - perbaikan

unhuk meningkatkan efisiensi persediaan,

sehingga kesulitan yang dlhadapi perusahaem dapat

diatasi.

3. Penbaca,

yaitu :untuk menambah pengetahuan dan menperluas

wawasan mengenai Internal Auditing khususnya

bagian persediaan.

1.5. Kerangka Pemikiran

Perusahaan yang bergerak dibidang industri,

jasa raaupun perusahaan dagang selalu membutuhkan

persediaan, karena persediaan merupakan momen

khusus yang harus dimiliki oleh setiap perusahaan

dan tidak dapat diabaikan. Persediaan merupakzm

pokok dari pada barang atau jasa yang dikiria atau

diterima produsen kepada pemakainya. Oleh karena

itu tidak dapat disangkal bahwa persediaan merupakan

fedctor penting dalam perusahaan.
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Persediaan menurut Soemitro Adikoesoeina

didefinisiXan sebagai berikut :

"Persediaan yaitu senua aktiva lancar berupa
barang - barang yang diperoleh suatu
perusahaan untuk diolah mennadi barang -
barang jadi atau untuk dijual kembali."

(1,45)

Sedangkan menurut DR. Winardi S.E. didefinisi-

kan sebagai berikut :

"Persediaan adalah sebuah daf^r tertulis
mengenai semua barang yang dimiliki ̂ seorang
atau sebuah perusahaan atau beserta nilai dan
jumlah tQtalnya." (20,271)

Dari kedua definisi persediaan tersebut jelas-

lah bahwa persediaan sangat penting artinya bagi

suatu perusahaan pabrik, karena berfungsi raeng

hubungkan antara operasi yang berurutan dalam

pembuatan suatu barang dan menyampaikannya kepada

konsumen.

Persediaan merupakan harta terbesar yang

penting dan sangat menentukan produktivitas

perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan haruslah

menjaga persediaem yang cukup agar kegiatan operasi

produksinya dapat lancar dan efisien. Yang perlu

diperhatikan dalam hal ini adalah agar bahan baku

yang dibutuhkan itu hendaJcnya cukup tersedia

sehingga dapat menjeunin kelemcarem produksi.

Untuk memungkinkan perusahaan dapat mencapai

tujuannya yaitu untuk kelangsungan hidup

(kontinuitas) perusediaan dan berkembang, dan agar
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usaha - usaha penjualan dapat intensif seirta produk-

si pabrik dan penggunaan tenaga dapat semaksinal

mungkin, maka persediaan harus senantiasa dikendali-

kan dengan baik yaitu dengan adanya pengendalian

persediaan agar tujuan perusahaan sesuai dengan yang

direncanakan.

Mengenai pengendalian persediaan ini, Ralph

Estes menyebutkan/ bahwa :

"Inventory Control is a system procedures
designed to minimize cost of ordering and
carrying inventory/ usually including a
procedure for determining economic order
quantity, reorder point, and safety stock."

(15,69)

Dengan demikian persedian memungkinkan

terlaksananya operasi produksi yang dapat di

minimukan dengan mengadakan perencanaan produksi

yang lebih baik serta organisasi bagian produksi

yang lebih efisien.

Pengendalian memegang peranan penting dalam

menentukan apakedi peleUcsanaan perusahaan sesuai

dengan perencanaannya dan apakah terhadap harta

benda usaha teleih diadakan pengamanan yang sebaik -

baiknya.

Henurut La Midjan dalam bukunya Sistem

Pengendalian Intern, mengatakan bahwa :

"Pengendalian intern meliputi struktur
organisasi dem segala cara serta tindakan-
tindedcan dalamsuatu perusahaan yang saling
dikoordinasikan yang dimeiksud untuk mengamem-
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kan harta, menguji ketelitian dan kebenaran
data akuntansinya, meningkatkan efisiansi
operasinya serta nendorong ketaatan pada
kebi jedcsanaan-kebijeUcsanaan yamg telah
digenriskan oleh plmpinan perusahaan." (11,36)

Definisi diatas menunjukkan bahwa suatu sistem

pengendalian intern yang balk akan berguna untiik

nenjaga keamanan harta suatu organisasi, meraeriksa

ketelitian dan kebenaran data akuntansi, memajukan

efisiensi dalan operasi, dan membantu menjaga

dipatuhinya kebijaksanaan manajemen yang telah

ditetapksm lebih dahulu.

Pengendalian inteim tersebut dikelonpokkan

menjadi dua katagori, yaitu : Pengendalian Akuntansi

( Accounting Control ) dan Pengendalian Administra-

tif ( Administrative Control ). Pengendalian

akuntansi nencakup rencana organisasi dan senua

metode dan prosedur yang terutama menyangkut

pengamanan harta perusahaan serta ketereindalan

(reliability) dari catatan - catatan keuangan.

Pengendalian adninistratif terdiri dari rencema

organisasi dan semua metode dan prosedur yang

terutama berhubungan dengan efisiesi operasi dan

ketaatan pada kebi jaksanaan meuiajemen dan biasanya

hanya berhubungan secara tidak langsung dengan

catatan - catatan finansial.

Pembentukan dan pembinaan suatu Sistem

Pengendalian Intern merupakan tanggungjawab
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manajenen yang penting. Sisten Pengendalin Intern

harus diawasi terus nenerus oleh manajenen untuk

mengetahul apakah sistem tersebut berjalan dengan

semestinya dan dimodlfikasi seperlunya sesuai dengan

perubahan keadaan. Bila Sistem Pengendalian Intern

yemg ada tidak dipelajari dan diawasi terus menerus,

sistem pengendalian tersebut akan beretkibat terhadap

kegagalan dalam mencapai tujuan yemg terkandung

daleun definisi pengendalian akuntansi.

Dalam pelaksanaan sebagian besar prosedur

pengendalian terdapat kemungkinan untuk timbulnya

kekeliruan atau penyelewengan yang disebabkan karena

tidak dipeihaminya instruksi yang diberikan,

kesalahan dalam pertimbangan yang dilakukan,

kecerobohan, gangguan yang membelokkan perhatian

seseorang / kelelahan.

Dalam hal ini perlu adanya pengendalian

tambedian untuk menghilangkan kelemahan - kelemahan

tersebut yaitu dengan internal audit.

Pengertian Internal Audit menurut Drs. Ruchyat

Kosasih sebagai berikut :

"Pemeriksaan intern yaitu penilaian eiktivitas
secara independen dalam suatu organisasi untuk
mereview akuntansi, keuangan dan operasi
lainnya sebagai suatu dasar untuk memberikan
bantuan atau rekomendasi yang konstruksi dan
prospektif kepada pimpinan." (10,104)

Pemeriksaan intern terhadap persediaan

dibutuhkeui agar dapat menjamin beihwa pengujian
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kwantitas persediaan, sebagal tanbedian atas

pengujlan ketelitian pencatatan persediaan.

Persediaan yang kwantitasnya, harg8mya dan

ketelitian penghitungannya tidak benar, mungkin

sebagai hasil kesalahan yang tidak disengaja tetapi

bagaimanapun auditor harus berusaha untuk nenunjuk-

kan persediaan barang yang benar.

Berdasarkan uraiem diatas akhimya penulis

sampai kepada suatu hipotesa, yaitu :

"APABILA INTERNAL AUDIT TELAH DITERAPKAN

DENGAN BAIK DALAM PERUSAHAAN, HAKA AKAN

MENUNJAN6 PENGENDALIAN PERSEDIAAN DALAH USAHA

MENCAPAI TUJUAN PERUSAHAAN."

1.6. Metodologi Penelitian

Dalam penelitian dan penbahasan penyusunan

skripsi, gambaran dan data - data yang diperlukan

diperoleh dengan raenggunakan metode penelitian

sebagai berikut :

1. Library Research ( Studi Kepustakaan ),

yaitu : dengan menbaca buku - buku, literatur

yang ada hubungannya dengan penbahasan nasalsdi

guna raendapatkan data sekunder, kemudian

meramunya untuk nenberikan landasan teori yang

kuat atas permasalahem tersebut.

2. Field Research ( Studi Lapang )#

yaitu : penulis melakukan pengamatan secara

langsung ke perusahaan yemg diteliti dan nencoba
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xintuk mendapatkan data - data yang sesuai dengan

peiiBasalahan,dengan cara nelakukan wawancara

dengan pihak yang berkepentingan pada pemsahaan

inifdan raelakukkan observasi yaitu melakukan

pengamatan langsung kedalan objek yang diperiksa.

1.7. Lokasi penelitian

Penelitian yang penulis lakukan pada PT X

beralamat di jln. Neglasari II Kedung Halang Bogor.

Honor telp. (0251) 311182 - 314527 - 312566 Pax.

nomor 312820



BAB II

TIHJAUAN PUSTAKA

2.1. Internal Auditing

Dalam perusediasm yang nasih kecil segala

aktivitas perusahaan yang dilakukan, dapat secara

langsung diikuti dan diawasi oleh manajemen. Namun

untuk perusahaan yang besar kenampuan manajemen

untuk mengendalikan segala sesuatu yang terjadi

dalam perusahaan menjadi sukar, sehingga harus

nendelegasikan wewenangnya kepada bawahannya untuk

melaksanakan operasi dan prosedur yang telah di

tetapkan. Di samping itu manajemen harus dapat

menyajikan data akuntansi dan data statistik yang

sah dan wajar. Dalam hal ini manajemen meiumuskan

kebijaksanaan, memerintahkan pelaksanaan dan

mempercayai laporan dari pejabat yang diberi

wewenang dan dibebani tanggung jawab yang tepat.

Untuk meyakinkan bahwa kebijaksanaan yang telah

digariskan itu dilcdcsaneOcan sebagaimana mestinya,

meUca manajemen memerlukan internal auditing atas

data yang ditimbulkan oleh adanya pelaksanaeui

kebijaksanaan tersebut.

Internal auditor harus melaporkan hasil

pekejaannya kepada manajemen, karenanya ia harus

14
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yakin bahwa semua data adalah benar dan dapat di

percaya untuk interpretasi ke dalaa fungsi

penbentukan kebijaksanaan nanajenen.

Keberhasilan dalaa pelaksanaan tugas

peaeriksaan intern banyak tergantung dari kedudukan

peaeriksa intern dalaa bagan organisasi, tanggapan

piapinan perusediaan terhadap hasil - hasil peneauan

peaeriksa intern dan pengertian dari bagian - bagian

yang diperiksa aengenai tugas peaeriksaan intern di

saaping tentunya keahlian dan pengalaaan peaeriksaan

intern itu sendiri.

2.1.1. Pengertian Internal Auditing

Peaeriksaan intern aerupakan fungsi

staff atau nasehat dan bukan fungsi garis

atau fungsi operasi. Oleh karena itu

peaeriksa intern tidak aeapunyai otoritas

(  wewenang ) langsung terhadap orang atau

pejed>at lain dalaa organisasi di luar

bawahannya sendiri. Untuk pengaabilan

keputusan aengenai efektifnya operasi

perusahaan, aaka peaeriksa dapat aenyajikan

inforaasi yang berguna bagi aanajeaen.

Mengenai pengertian Internal Auditing,

Victor Z. Brink aengatakan sebagai berikut :

"Internal Auditing is an independent
appraisal activity establised within an
organization as a service to aanageaent. It
is a control which functions by exaaining
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and evaluating the adequacy effectiveness of
other controls." (17,834)

Sedangkan menurut Arthur W. Holmes and

Wayne S. Overmyer dalam bukunya Auditing

principles and procedure mengatakan sebagai

berikut :

"Internal Auditing is a series of processes
and techniques through which an organiza
tion's own employees ascertain for the
management by means of firtshand, on the job
observation, whether established management
controls are adequate and are effectivery
maintained; records and reports financial,
accounting and atherwise reflect actual
operations and result accuratlly and
promptly; and each division, department or
other unit is carrying out the plans,
poocies and procedures for which it is
responsible." (9/130)

Dari definisi diatas maka dapat ditarik

suatu kesimpulan mengenai pengertian

internal auditing yaitu :

1. Merupakan kegiatan penilaian yang

independen dalam organisasi untuk

mereview operasi sebagai jasa yang di

berikan kepada manajemen.

2. Serangkaian proses dan teknik yang

menjadi saluran untuk meyakinkan

manajemen dengan observasi langsung

apakah pengendalian yang telah ditetapkan

manajemen berjalan baik dan efektif.

3. Herupakan verifikasi dan penilaian yang

dilakukan pegawai suatu organisasi atas



17

prosedur, data yang dicatat dan

peleUcsanaan kebi jedcsanaan dan rencana

organisasi yang bersangkutan.

Tu-iuan dan Ruanalinakup Internal Auditing

Tujuan internal auditing yang utama

adalah menbantu pimpinan dalam mencapai

pengurusan operasi organisasinya dengsin cara

yang paling efisien yang meliputi dua tahap,

yaitu :

1. Melindungi kepentingan organisasi

temasuk menunjukkem adanya kelenedian

yang nemerlukan tindetkan perbaikan.

Pencapaian tujuan ini menyangkut

aktivitas internal auditor sebagai

berikut;

a. Heyakinkan tingkat kepercayaan atas

data akuntansi dan data statistik

yang dikenbangkan dalam perusahaan.

b. Heyakinkan bahwa seraua kekayaan

perusahaan dipertanggungjawabkan

dengan baik dan dijaga terhadap

kenungkinan segala macam kerugian.

c. Heyakinkan bahwa kebijaksanaem

rencana dan prosedur yang telah

ditetapkan dalam pelaks^aannya

ditaati.

2. Hemajukan kepentingan organisasi termasuk

rekomendasi perubahan untuk penyempurnaan
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berbagai tediap operas!. Pencapaian

tujuan in! menyangkut aktivitas internal

auditor sebagai berikut :

a. Hereview dan menilai kebijaksanaan

dan rencana organisasi dengan

bantuan data yang berhubungan dan

bukti lainnya.

b. Hereview dem menilai pencatatan

intern dan prosedur organisasi

ditinjau dari segi efektifitas dan

memadai tidaknya.

c. Hereview dan menilai pelaksanaan

apsUcah sesuai dengan kebi j^sanaan,

rencana dan prosedur yang teledi

ditetapkan.

(10,104)

Tujuan dan ruanglingkup pemeriksaan

intern adalah membantu semua anggota

manajemen dalam melaksaneJcan tanggung jaw8d>

mereka secara efektif dengan analisa,

penilaian, rekomendasi dan komentar yang

objektif mengenai kegiatan yang telah

direview.

Tujusin dan ruang lingkup menurut Holmes

dan Bums menyebutkan sebagai berikut :

' "Reviewing and appraising the soundness,
adequacy, and application of accounting,
financial, and other operating controls,
and promoting effective control at
reasonable cost.

- Ascertaining the extent to compliance
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with established polocies, plans, and
procedures.

- Ascertaining the extent to which company
assets are accounted for and safeguarded
from losses of all kinds.

- Ascertaining the relibility of management
data developed within the organization.

- Appraising ̂ e quality of performance in
carrying out assigned responsibilities.

- Recommending operating improvements."
(8,150)

Oari uraian diatas dapat disimpulkan

bahwa tujuan dan ruang lingkup internal

auditing menilai kebaikan dan ketepatan

pelaksanaan pengendalian akuntansi, keuangan

serta operasi; meyakinkan apakah pelaksanaan

sesuai dengan kebijaksanaan, rencana dan

prosedur yang ditetapkan; untuk meyakinkan

apakah kekayaan perusahaan dipertangg\ing

jawabkan dengan baik dan dijaga dengan aman

terhadap segala kemungkinan resiko kerugian;

meyakinkan tingkat kepercayaan akiintansi dan

data lain yang dikembangkan dalam organisasi

dan menilai kualitas pelaksanastn tugas dan

temggung jawab yang telah dibebankan.

2.1.2. Syarat - syarat Internal Auditing yang Baik

Untuk dapat melakukan pekerjaan

pemeriksaan dibutuhkan seorang yang telah

mendapat didikan khusus dan mempunyai

keahlian dalam bidang manajemen dan

akuntansi. Orang itu tidak saja harus

menguasai teknik- teknik pemeriksaan yang

diperlukan, mengetahui dengan jelas kegunaan
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dan batas - batas teXnik tersebut, tetapi

haxxis pula neiapunyai cara berfikir tertentu

dan pengalauaan yang cukup untxik dapat

memberikan suabu pendapab yang dapat dl

pertanggungjawabkan mengenai laporan

keuangan tersebut.

Dengan denikian akuntan pemeriksa

bertindak sebagai seorang kepercayaan

masyarakat yang berdasarkan keedilian

profesionalnya dapat memberikan penilaian

yang tidak memihak mengenai kebenaran

laporan keuangan sebagai pertanggungan jawab

dari manajemen.

Wewenana dan Tanaauna Internal

Auditing

Internal Auditing adalah staff atau

berfungsi sebagai penasehat. Oleh karena

itu internal auditor tidak seceura l€mgsung

melaksanakan perintedi dan tugas yang

direkomendasikannya kepada orang atau

pejabat lainnya dalam organisasi.

Internal auditor harus bebas mereview

dan menilai kebijaksanaan, rencana dan

prosedur, tetapi pekerjaannya itu tidak

berarti menggantikan tanggung jawab yang

dibebankan kepada orang lain dalam

organisasi.

Henurut Holmes dan Burns dalam Auditing

standars and procediires mengatakem bahwa :
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"The responsibilities of internal auditing
in the organization should be clearly estab
lished by nsuiagement policy. The related
authority should provide the interal auditor
full access to all of the organization's
records, properties, and personnel relevant
to the sv&ject under review. The internal
auditor should be free to review and
appraise policies, plans, procedures, and
records. The internal auditor's respon
sibilities should be :
- To inform emd advise management and to

discharge this responsibility in a manner
that is consistent with the Code of Ethics
of The Institute of Internal Auditors.

- To coordinate activities with others so as
to best achieve audit objectives and the
objectives of the organization."

(8,150)

Jadi tugas seorang internal auditor

tidak hanya memeriksa kebenaran perhitungan

dan ketepatan angka, melainkan lebih luas

yaitu harus merupakan suatu unsur manajemen

yang berfungsi menilai semua kegiatan

organisasi, dengan tujuam mendorong agar

semua tujuan organisasi tercapai seefisien

mungkin.

Status fungsi internal auditing dalam

organisasi dan dukungan oleh manajemen

adalah faktor yang sangat menentukan.

Karena kepala bagian internal audit harus

bertanggungjawab kepada seorang pejabat yemg

memiliki wewenang yang cukup untuk menjamin

dapat dilaksanakan audit seluas-luasnya dan

pertimbangan-peirtinbangan yang memadai serta

tindakan yang efektif terhadap temuan-temuan

audit dan rekomendasi.



22

Akan tetapi efektivitas pelaksanaan

fungsi Internal Auditing Departement tidak

banyak tergantung dari posisi daleun

organisasi, aelainkan sangat tergantung dari

beberapa prinsip pokok seperti dibawedi ini :

1. Internal Auditor harus disadari nerupakan

salah satu anggota dari pada nanagement

teeun. Heskipun sifat independennya harus

dipelihara, tetapi cara bekerja harus

dibina sedemikian rupa sehingga

memungkinkan pandangan dan pendapatnya

dapat didengar dan dii&engerti oleh

executive yemg sdcan menjalankan

rekonendasi yang diberikan.

2. Pandangan selxiruh karyawan terhadap

Internal Auditor harus diperbaiki agar

nereka yakin bahwa tidak ada suatu

pekerjaan yang meniliki sedemikian banyak

informasi dan pengetahuan tentang seluruh

orgsmisasi tersebut seperti halnya

Internal Auditor.

3. Harus diadakan pencocokan mengenai tujuan

yang akan dicapai. Bila disadari bahwa

naksud Internal Auditor adalah bersama'-

sama mencapai tujuan organisasi maka

usulnya akan mendapatkan perhatian

sepantasnya.

4. Sesuai dengan fungsinya sebagai staff

penbantu, pemberi nasehat dan usul
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kepada, dan pelaksanaan pengawasan atas

petugas operas!, pengetahuan yang luas

aerupakan syara't utama un'tuk dapat

aelaksanakan tugasnya dengan balk.

5. Seorang Internal Auditor harus dapat

nengeiDiikakan pendapatnya.

Tanggungjawab Internal Auditing dalam

organisasi harus jelas dinyatakan oleh

policy manajemen kewenangan yang diperlukan

harus diberikan kepada Internal Auditor

untuk dapat raelakxikan pemeriksaan terhadap

semua catatan-catatan, kekayaan deui

personalia yang bersangkutan dengan hal yang

diperiksa. Internal Auditor harus bebas

nelakukan peneriksaan dan menilai kebijaksa-

naan, rencana-rencana, prosedur-prosedur dan

catatan-catatan.

Independensi Internal Auditing

Pemeriksaan harusledi direncan2Jcan dan

dilaksanakan dengan cara yang sangat

objektif tanpa memihak. Artinya semua audit

yang independen dilaksanakan untuk memper-

oleh pandangan pihak ketiga yemg tidak

memihak mengenai kewajaran dan keterandalan

laporan keuangan dari pihak ketiga yang

diaudit.
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internal Auditor yang independen di

kemukakan dalam Auditing Standars and

procedure sebagai berikut :

"Independen is essential to the effective
ness of internal auditing. This independen
is obtained primarily through organizational
status and objectivity :
- The organizational status of the internal

auditing function and the suppoirt
accorded to it by management are major
determinants of its range euid value. The
head of the internal audditing function,
therefore, should be responsible to an
afficer whose authority is sufficient to
assure both a broad range of audit
coverage and the adequate consideration
of and effective action on the audit
findings and recomendations.

-  Objectivity is essential to the audit
function. Therefore, an internal auditor
hould not develop and install
frocedures, prepare records, or engange
n any other activity which he or she
would normally review and appraise and
which could reasonably be construed to
compromise his or her independence.
Internal audit objectivity need not be
adversely affected, however, by the
auditor's determination and recommenda
tion of the standards of control to be
applied in the development of systems auid
procedures under review."

(8,150)

Menurut Victor Z. Brink dan Herbert

Witt , menyatakan sebagai berikut :

"Independece by orgeinizational structures,
relationship, and assigments, it is remired
that internal audit personnel maintain
objectivity with respect to the areas
reviewed."

(17,226)
Dua aspek pokok dalsm independen, yaitu :

1. Kepala bagian pemeriksaan intern harus

bertanggung jawab kepada pejabat yang
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cukup berwenang dalam organisasi, agar

dapat nenjamin adanya pertinbangan dan

tindakan yang nemadai atas temuan

atau rekomendasi. Status organisasi

peneriksaan intern dan dukimgan yang

diberikan kepadanya oleh nanajenen

merupeikan faktor penentu atas hasil

pekerjaan dan nilai jasa yang diperoleh

manajemen.

2. Dalam peneriksaan intern tidak boleh

termasuk tanggung jawab atas prosedur

yang pada hakekatnya merupakan suatu

bagian dari operasi yang rutin dari

sistem akuntansi yang lengkap dan

memadai. Dalam beberapa hal manajemen

dapat membebankan tanggxing jawab operasi

yang berjalan kepada bagian peneriksaan

intern, tetapi pelaksanaan tersebut harus

dilakukan oleh pegawai yang terpisah.

pyK^nqqn dari pimpinan Tgytinqqi

Temuan kesalahsui/kelemahan sangat

mungkin merupakem bukti yang paling nyata

dan paling jelas yemg dapat diperoleh dari

pekerjaan auditor intern. Temuan

kelemahan mengganbarkan sesuatu yang saledi

atau sesuatu yang mungkin salah. Auditor

juga menemukem transaksi atau kondisi yemg
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boleh jadi tidak dapat dinyatakan salah

secara intrinsik t:etapi perlu diperbahazxii.

Dalam nelaksanakan pemeriksaan intern,

laporan auditor harus dihargai dalam tindak

lanjutnya agar dapat diketahui bila ada

kesalahan-kesalahan / kekeliruan dalam hal

pembelian mauptin persediaan barang. Jika

terdapatnya suatu kesalahan maka internal

auditor harus mencari sumber kesaledian

tersebut agar dapat diselesaikan dengan

baik. Oleh karena itu perlu adanya dukungan

dari pada pimpinan tertinggi untuk

memperoleh hasil yang diharapkan. Seoremg

manajer harus bertanggungjawab atas

berjalannya suatu operasi. Tanggung jawab

tersebut harus membawa serta wevenang untuk

memutuskeui bagaimana menjalankan operasi

tersebut. Jika auditor merasa bahwa

tindakan perbaikan diperlukem maka auditor

harus mengxingkapkan dan melaporkan

kekurangan itu agar mendapat perhatian dari

manajemen yang bertanggungjaweds untuk

melakukan tindakan perbaikan atau yang

bertanggung jaweds atas dilaksanakannya

tindedceui perbaikan oleh bawahannya.
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Kualifikasi darioada Internal Auditor

Dengan melihat betapa berat tugas yang

dienban oXeh pemeriksa intern, naka dituntut

adanya keaanpuan denri pemeriksa untuk mampu

mengungkapkan penilaiannya secara objektive

atas objek yang diperiksa, dengan harapan

hasil penilaian berguna bagi kepentingan

manajemen keputusan sebagai langkah nenuju

kearah pencapaian tujuan operasional yang

efektif.

Untuk itu suatu keberhasilan bagi

pemeriksaan intern hanya dapat dicapai bila

pemeriksa memenuhi kualifikasi atau

persyaratan sebagai berikut :

1. Memiliki keedilian.

Seorang pemeriksa harus memiliki keahlian

baik keahlian pemeriksaan maupun keahlian

menilai objek yang diperiksa. oleh

karenanya setiap pemeriksa harus mendapat

pendidikan atau latihan-latihan yang

cukup dibidang pemeriksaan serta

mengembangkan dirinya sendiri.

2. Mempunyai integritas yang tinggi.

Pemeriksa harus memiliki kepribadian yang

dilandasi unsiir jujur, berani, bijaksana

dan bertanggungjawab .
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3. Mempunyai sikap dan pandangan objektif.

Disamping kedudukaimya yang bebas dari

peleiksanaan operasional, neika objektif

disini lebih nenekankan kepada sikap

mental dari pemeriksa itu sendiri.

4. Mempunyai kualitas kepribadian tertentu.

Seorang pemeriksa hazrus mempunyai

kegigihan dalam menyelesaikan permasalah-

an dan rintangan-rintangan yang dihadapi.

(7,39)

Adanya suatu keharusan bagi Internal

Audit Departement untuk membuat program

pemeriksaan stemdeu: sebelum melakukan

pemeriksaan / penilaian yang dilakukan atas

data yang di catat dan pelaksanaan

kebi jaksemaan dan rencana orgsuiiseisi yang

bersangkutan.

2.1.3. Program Pemeriksaan Internal Auditing

Program pemeriksaan merupakan daftar

prosedur pemeriksaan yang akem dilakukan.

Oleh karena itu program pemeriksasm ini

penting bagi internal auditor untuk

menentukcui langkah - langkah yang akem

dileUcsanakan dalam mel€dcukan pemeriksaan.

Menurut James D Hillson , program

pemeriksaan intern audit dikatakan sebagai
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berikut :

"Audit programs are a mens of securing
uniform audit proced\u:es where they are
considered applicable. Moreover, such
programs assits in getting more efficient
and effective audits. The development of
the audit program and the organization of
departement are perhaps interdependent dan
for both must recognise the limits of
available funds."

(18,675)

-Dengan program pemeriksaem, internal

auditor dapat menyesuaikan pemeriksasmnya

dengan anggaran dsui jadwal yang telah

ditetapkan.

Terdapat dua jenis program pemeriksaan,

yaitu I

1. Daftar prosedur audit, yang direncana-

kan dan ditetapkem lebih deihulu.

2. Program pemeriksaan yang progressive,

dimana menyebutkan pula secara singkat

luas audit, sifat audit, tujuan dan

pembatasan audit. (10,201)

Setiap langkeih audit harus diaredikan

kepada cara yang effisien, sehingga

diperoleh informasi yang cukup untuk menilai

kewajaran atas laporan keuangan dan sesuai

tideiknya dengan prinsip - prinsip akuntansi.

audit program vana ditetap

kan lebih dahulu. ialah :

1. Menjadi pedoman atau petunjuk langkah -

langkah apa yang haxnis dilakukan.
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2. Sebagai daftar pengecekan atas kemajuan

pekerjaan audit, agar tidak ada yang

terlewat.

Keuntunaan aiidlt prpgraiB yang

ditetapkan lebih dahulu. ialah :

1. Adanya tanggung jawed:> untuk tiap prosedur

audit.

2. Memxingkinkan adanya peaibagian tugas

kepada para pelaksana.

3. Pelaksanaan audit tepat dan effisien,

nenghemat wedctu dan biaya.

4. Henjadi pegangan untuk audit tahun

berikutnya.

5. Henjadi alat untuk nenekankan kepada

klien betapa pentingnya prosedur itu.

6. Henjadi bahan penyimpanan kenbali

pengawas dan penanggung jawab audit.

7. Henjeuaiin adanya kesesuaian dengan prinsip

audit dan prinsip akuntansi.

Keruaian adanva audit proctrain yano ditetap

kan lebih dahulu. ialah :

1. Tsmggung jawab ketua team terbatas hanya

pada yang tertera dalam audit program.

2. TideUc ada kebebasan dan inisiatif yang

konstruktif.

3. Pemeriksaan menjadi otomatis, sehingga

membosankan. (10,202)
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Isi audit program pada umumnya :

1. Tujuan audit

2. Berbagai langkah audit yang harus

dilaksanakan

3. Anggaran waktu.

Program kerja pemeriksaan yang disusun

dengan baik sangat penting artinya bagi

pelaksanaan pemeriksaan secara efisien dan

efektif.

Fungsi bagian audit intern melaksanakan

audit terhadap semua catatan, kondisi fisik

kekayaan perusahaan dengan pengamatan yang

tepat dari semua persediaem dengan segala

mutasi, mengawasi pelaksemaan segala sistem

dan prosedur yang telsdi ditetapkan agar

semuanya sesuai dengan penggarisan msmajemen

serta tidak bertentangan dengan peraturan,

untuk menguji kebenaran dan ketepatan dalam

penyampaian laporan-laporan yang diserabkan

kepada manajemen, serta untuk mereview dan

menyampaikan saran-saran perbaikan sistem

maupun prosedur yang diperlukan untuk

menjadi bahan pertimbangan daleua penentueui

policy oleh pimpinan.

2.2 Pengendalian Intern

Tujuan pengkajian dan penilaian pengendalian
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intern oleh internal auditor adalah untuk nenetapkan

dasar keandalan terhadapnya dalan menentukan

prosedur pemeriksaan serta sifat, luas dan ketepatan

waktu pengujian yang akan dilaks£uiakan dalam rangka

pemeriksaan laporan keuangan.

Pada perusahaem yang organisasinya masih kecil

dengan karyawan yang sedikit jumledmya d3ui kegiatan

operasi perusahaan masih terbatas, kegiatan

perusahaan tersebut dapat langsung diawasi oleh

pimpinan.

Lain halnya apabila perusahaan telah besar,

pimpinan sudah tidak mungkin mengawasi secara

langsung dikarenakan jenjang pengawasan ( span of

control ) telah luas. Oleh karena itu pimpinan

melimpsUakan sebagian wewenangnya kepada bawahannya

untuk menyelesaikan masalah yang timbul tersebut.

Heskipun wewenang dapat dilimpeihkan kepada bawahan

tetapi tanggung jawab tetap ada ditangan pimpinan.

Pihak pimpinan perusahaem mempunyai

kepentingein untuk mengadakan sistem pengendalian

intern, misalnya dengan adanya pengawasem atau

pemeriksaan intern. Oleh karena itu perlu adanya

suatu sistem pengendalian intern yang baik di dalam

perusahaan.

2.2.1. Pengertian Pengendalian Intern

Pengendalism Intern menurut Ralph Estes

menyebutkan Sebagai berikut :
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"Methods and policies designed to prevent
praud, minimize errors, promote operating
efficiency, and achieve compliance with
established polocies; more nazxouly,
procedures and policies designed to prevent
or discover errors and praud." (15,68)

Pendapat ini mengemukakan bahwa

pengendalian intern meliputi metode dan

kebijaksaan yang dirancang untuk menghindari

kecurangan, mengurangi kesalahan, meningkat-

kan efisiensi operasi dan mencegah ketaatan

terhadap kebijakem yang telah ditetapkan ;

lebih sempit lagi, prosedur dan kebijakem

yang dirancang untuk mencegah /mengungkapkan

kesalahan / penyelewengan.

Sedemgkan menurut Holmes dan Burns,

Pengendalian Intern yang disadur dari the

Statements on Auditing Standards, menyatakan

sebagai berikut :

"Internal control comprises the plan of
organization and all of the coordinate
methods and measure adopted within a
business to safeguard its assets, chesk the
accuracy and reliability of its accounting
data, promote operational efficiency and
encourge adherence to prescribed managerial
policies."

(8,110)

Dari definisi diatas, maka pengendalian

meliputi susunan organisasi dan semua cara-

cara yang telah ditetapkan oleh perusahaan

untuk menjaga dan mengamankan harta milik-
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nya, nemeriksa kecermatan dan kebenaran data

administrasi, memajukan efisiensl kerja dan

mendorong dipatuhlnya kebljaksanaan yang

telah ditetapkan oleh top manajemen.

Untuk lebih jelasnya pangkajian dam

penilaian pengendalian intern, maka sistem

pengendalian intern tersebut dapat

dikelonpokkan nenjadi dua katagori, yaitu :

1. Pengendalian adninistratif ( Administra

tive Control ), meliputi : rencana

organisasi serta prosedur - prosedur dan

catatan - catatan yemg berhubungan dengan

proses pembuatan keputusan yang membawa

kepada tindakan pimpinan perusahaan untuk

menyetujui/memberi wewenang atas

terjadinya tremsaksi-transeUcsi. Pesiberian

wewenamg tadi merupakan ftmgsi pimpinan

perusahaan yang berhubungan dengan

tanggungjawab untuk mencapai tujuan

organisasi dan itu merupakan titik toledc

imtuk menciptakan pengendalian akuntansi

atas transaksi.

2. Pengendalian akuntansi ( Accounting

Control ), meliputi : rencema organisasi

serta prosedur - prosediir dan catatan-

catatan yang berhubungan dengan
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pengamanan harta kekayaan perusahaan dan

dapat dipercayanya catatan - catatan

keuangan dan karenanya disusun sedemiklan

rupa untuk meyakinkan bahwa :

a. Transaksi *- bransaksi dilaksanakan

sesuai dengan persetujuan / wewenang

pimpinan, baik yang bersifat umum

naupun khusus.

b. Transaksi-transaksi dicatat sedenikian

rupa sehlngga (i) nemungkinkan dibuat-

nya i)chtisar - ikhtisar keuangan

yang sesuai dengan prinsip - prlnsip

akuntansi dan (11) menekankan

pertanggungan jawab atas harta

perusahaan.

c. Penguasaan atas harta perusahaan

dlberlkan hanya dengan persetujuan

/wewenang plmplnan.

d. Jumlah aktiva / harta perusahaan

sepertl yang tercantum dalan catatan

perusahaan dicocokkan dengan aktiva /

harta yang ada pada waktu yang tepat

dan tlndakan sewajamya dlambll jlka

terjadi perbedaan, (16,95)

Kedua dlflnlsi dlatas bukanlah dua

pengertian yang terpisah sama sekall. Sebab
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beberapa prosedur dan catatan yang tercakup

dalam pengendalian akuntansi dapat juga

tercakup dalsun pengendalian administrasi.

2.2.2 Pentingnya Pengendalian Intern

Banyaknya transaksi - transaksi yang

dileikxikan suatu perusahaan daleua satu tahun,

tentulah tidak selalu mungkin untuk

nemeriksa senua transaksi satu persatu

secara terperinci. Oleh karena itu in€dca

pola pemeriksaan akan tergantung dari

kualitas pengendalian intern tersebut.

Secara singkat dapat dikatakan bahwa

sistem pengendalian intern perlu untuk

kepentingan pihak pimpinan. Karenanya

nenjadi tanggung jawab pimpinanlah untvik

nengadakan sistem pengedalian intern yang

baik. Sistem pengendalian intern yang baik

akan dapat menekan terjadinya kesalahan dan

penyelewengan daleim batas • batas biaya yang

layak dan kalaupun kesalahan dan

penyelewengan terjadi hal ini dapat

diketahui dan diatasi dengan cepat.

Supaya sistem ini dapat berjalan ia

harus meliputi prosedur - prosedur yang

dapat menemukan/memberi syarat tentang

terjadinya keganjilan dalam sistem
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pertanggungan jawab ; prosedur ini harus

dijalankan oleh orang - orang yang bebas

dari pertanggungan jawab atas transaksi /

kekayaan perusahaan yang dikuasakan kepada~

nya.

Tiga persyaratan yang harus ada dalam

sistem pengendalian intern yang balk :

a. Prosedur : Pertania - tama harus ada

prosedur tertentu dsm prosedur ini harus

dijalankan. Prosedur yang teledi

ditentukan tetapi tidak dijalankan

sebenamya tidak menpunyai arti apa-apa

dari segi pengendalian.

b. Pelaksana : Bahwa prosedur yang telah

ditetapkan itu diledcsanakan oleh orang -

orang yang cakap ( conpetent ).

c. Pemissdism tugas : Harus ada pemisahan

tugas dalam menjalankan beberapa

prosedur.

(16,95)

Tujuan pengendalian intern bukanlah untuk

sekedar pengendaliem. Pengendalian berguna

dan diperlukan \mtuk berlemgsungnya

pelaksanaan tugas/usaha yeuig efisien dan

mencegah tindakan yang dapat merugikan

pexusahaan. Pengendalian juga harus

mempertimbangkan biaya dan kegunaaimya.
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2.2.3. Unsur - unsur Pengendalian Intern

suatu pengendalian intern, baik secara

keseluriihan maupun bagian perbagian harus

mempunyai unsur - unsur yang mendvikung

terlaksananya pengendalian itu sendiri

dengan baik. Juga nerupakan keheirusan bahwa

sistem nenpunyai unsur - unsur yang pasti

atau karakteristik tertentu.

Alvin A. Arens dan James K. Loebbecke

menyatakan unsur - unsur pengendalian intern

yang perlu ada agar sistem pengendalian

intern memuaskan adalah :

"1. Competent, trustworthy personnel with
clear lines of authority and responsi
bility.

2. Adequate segregation of duties.
3. Proper procedures for authorization.
4. Adequate documents and records.
5. Physical control over assets and

records.

6. Independent checks on performance. "
(2,273)

Berikut ini akan dijelaskan secara

singkat mengenai unsiir pokok pengendalian

intern, yaitu ;

1. Unsur yang semgat penting dari suatu

sistem pengendalian intern adalah

pelaksanaanya. Apabila pelaksanaannya

itu competen dan terpercaya maka beberapa

unsur lainya dapat ditiadakan dan
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ikhtisar keuangan yang benar dapat

dihasilkan. Sebaliknya bila kelima unsur

lainnya kuat, tetapi pelaksanaannya tidak

conpeten dan tidak jujur ini sdcan

nenyebabkan sistem pengendalian intern

kacau balau.

2. Ada empat pedoman dalam masalab pemisaheui

fungsi untuk mencegah, baik kekeliruan

yang disengaja maupun tidak yang menjadi

perhatian khusus dari auditor, yakni :

a. Pemisahan penanganan aktiva dari

zikuntansinya.

b. Pemisahan otorisasi transaksi dari

penanganan setiap aktiva.

c. Pemisahan tugas di dalam fungsi

akuntansi.

d. Pemisadian tanggung jawab operasi dari

tanggung jawab pensmganan pencatatan.

3. Agar sistem pengendalian dapat berhasil

dengan baik, setiap transaksi harus

diotorisasi dengan semestinya. Bila satu

atau beberapa orang dalam suatu

organisasi dapat memperoleh atau

mengeluarkan aktiva sewaktu - waktu, €ikan

mengakibatkan kekacauan secara

keseluruhan.
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4. Dokumen dan catatan nerupakan objek fisik

dinana setxap transaksi dibutuhkan dan

dilkhtisarkem. Dokumen ini haxiis cukup

memadai untuk menberikan jaminan bahwa

aktiva telah berada dalam pengawasan yang

semestinya dan setiap transaksi telah

dicatat dengan benar.

Dokumen dan catatan yang balk harus memenuhi

kriteria sebagai berikut :

a. Bernomor urut yang telah dicetak untuk

memungkinkan pengontrolan atas dokumen

yang hilang dan sebagai alat pembantu

untuk menemulcan dokumen tersebut kalau

dibutuhkan dikemudian hari.

b. Dibuat pada saat yang sama ketika

terjadinya transaksi, atau segera

setelah transaksi dilakukan.

c. Cukup sederhana, sehingga mudah

dimengerti.

d. Dirancang tintuk pelbagai kegiinaan, untuk

mengursmgi jumledi formulir yang harus

dibuat.

e. Dirancang sedemikian rupa untuk

memungkinkan penyajian yang benar.



41

5. Jenis pengananan yang paling penting

dalam mengamankan aktiva dan catatan

adalah tindakan pencegahan secara fisik.

6. Unsur pengendalian yang terakhir adalah

review yang sekseuaa dan berkelanjutan

terhadap kelima unsur lainnya, yang

seringkali disebut pengecekan independen

atau verifikasi internal.

2.3. Pengendalian Intern Persediaan

Sebagian besar kekayaan perusahaan terutana

perusahaan dagang dan industri pada umumnya tertanam

dalaro persediaan. oleh karenanya perlu disusun

sistem dan prosedurnya agar persediaan selain dapat

ditingkatkan efisiensinya juga dapat ditingkatkan

efektivitasnya.

Persediaan nenurut Soenitro Adikoesoena

didefinisikan sebagai berikut :

"Persediaan yaitu senua aktiva lancar berupa barang-
barang yang diperoleh suatu perusahaan untuk diolah
menjadi barang-barang jadi atau untuk dijual
kenbali." (1,45)

sedangkan nenurut W.W Cooper dan Yuji Ijiri,

didefinisikan sebagai berikut :

"Raw materials and supplies, finished good and a
process of manufacture, and nenchandise on hand, in
transit and owned,in storage, or consigned to others
at the end of an accounting period :

a. their aggreagate value, usually, at costs or some
partion of cost ;
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b. the process of counting, listing, and pricing
then,

c. the listing in which they are itemized, showing
description, quantities, imit prices, extensions,
and totals ;

d. a physical inventory."
(6,265)

Dari definisi diatas,jelaslah bahwa persediaan

merupakan persediaan bahan pembeuitu, bahan baku,

barang dalam proses, barang jadi suatu perusahaan

yang sangat dibutuhkan untuk kelancaran proses

produksi.

Persediaan ini harus ditangani dengan baik

selain penyimpanan dan pengeluarannya juga

pemasukannya ke perusahaan. Karena persediaan

merupakan komponen sUctiva lancar yang jumlahnya

cukup material dan merupakan objek manipulasi serta

tempat terjadinya kasalahan besar.

Untuk itu tujuan dan sasaran pengendalian

persediaan sangat berpengazuh untuk mencegedi

pencurian dan penyalahgunaan, menjadi pedoman bagi

program pembelian, meo^rlancar pesanan produksi dan

pesanan penjualan dengan menjamin bahwa benrang-

barang tertentu dalam jumlah tertentu akan selalu

tersedia dalam persediaan.

2.3.1. Pentingnya Pei^endalian Intern Persediaan

Pengendalian intern yang baik atas

persediaan menghendaki agar barang yang

dibeli atas order, diterima, diawasi, di
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.pisahkan,diiiiinta dan dipergunedcan serta sisa

inventory dihitimg tepat tapat, diberi

harga, dikalikan dan dijumlah. Setiap unsur

tersebut harus berdiri sendiri secara

independen, sehingga persediaan akan

nencenainkan basil refleksi harga pokok

penjualan dan net income yang tepat.

Pengendalian intern terhadap persediaan

menyangkut hsunpir semua fungsi produksi dan

penjualan produk, yaitu meliputi fungsi -

fungsi pembelian, penerinaan, pergudangan,

pengeluaran barang gudang, pengolahan dan

pengiriman.

Prinsip sistem pengendalian intern

menurut La Hidjan, Ak. menyebutkan bahwa :

1. Perlu diadakan pemisahan fungsi antara :

a. menyimpcui persediaan oleh gudang

b. mencatat persediaem oleh kartu

persediaem kantor

c. yang menguasai persediaan, dimana

masuk dan keluamya persediaan atas

perintah yang bersangkutan

d. yang menerima dan mengecak pada waktu

datangnya persediaan oleh bagian

penerimaan dan pengiriman persediaeui

oleh bagian ekspedisi.

2. Bagian gudang harus dibebani dengan
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kewajlban untuk mengamankan persediaan

berikut pencatatannya.

3. Atas barang dalam proses produksi harus

terkontrol penbebanan biayanya.

4. Penyereihan barang produksi selesai dari

proses produksi ke gudang harus

menggambarkan dengan jelas junlah barang

dan biaya yang dibebankan.

5. Perlu diadakan inventarisasi fisik dan

periodik.

6. Henjeuttin keselamatan dari kemungkinan

kebakaran, hilang dll .

7. Harus ditetapkan batas persediaan minimal

maupun maksimal.

(11,156)

2.3.2. Sistem Pencatatan Persediaan

Henurut La Hidjan sistem pencatatan

persediaan ini dapat dibagi atas dua bagian,

yaitu :

1. Perpetual Inventory System :

Pencatatan atas transaksi persediaan

dilaksanakan setiap waktu, baik terhadap

pemasukeut maupun pengeluaram. Sistem ini

dilaksanakan terutama untuk bareuig -

barang yemg bemilai agak tinggi atau

barang - barang yang mudah untuk dicatat
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terutana pemakaian dan pengeluarannya

darl gudang.

2. Periodical ( Physical ) Inventory Sistem:

Pencatatan atas transaksi persediaan

dilakukan hanya untuk penbelian.

Pemakaiem tideJc dicatat dan biasanya

tidak menggiinakan bon pemakaian/

pengeluaran barang. Pada akhir tahun

diadakan inventarisasi fisik untiik

mengetahui sisa persediaan. Selisihnya

sebagai pemakaian/pengeluaran dimasiikkan

ke harga pokok penjualan/produksi.

(11/155)

Catatan perpetual juga memberikan

kemungkinan bagi auditor untuk mengurangi

luasnya tes atas persediaan fisik kalau

pengendalian ini dapat diandalkan. Pada

uffiumnya, secara relatif lebih mudah untuk

melakukan tes keakuratan detri catatan

perpetual setelah auditor menentukan

bagaimana sistem tersebut dirancang dan

menetapkan sampai tingkat seberapa dia

hendak mengandalkannya.

Untuk melakukan pengawasan persediaan

digunakan prosedur persediaem buku

(perpetual inventory), yaitu prosedur di
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mana tiap-tiap jenis persediaan dibuatkan

satu kartu ( rekening ) yang menunjulckan

kuantitas dan harga pokoknya. Kartu

(rekening) ini didebit dari penbelian dan

dikredit dengan jumledi yemg dikeluarkan dari

gudang. Kuantitas yang dicatat dalam kartu

persediaan erat hubungannya dengan prosedur

pengawasan produksi yaitu untuk menentuksm

kapan bahan » bahan harus dibeli sedangkam

harga pokoknya dihubungkan dengan sistem

biaya produksi.

Metode persediaan btiku dapat digunakeui

untuk nengawasi jumledi barang dalam gudang;

sehingga dapat ditentxikan selisih persediaan

yang mungkin timbul dari susut, aus atau

hilang.

Prosedur persediaan buku (perpetual)

digunaksm formulir sebagai berikut :

1. Rekening bahan beiku dan barang jadi

Rekening ini disanping menunjukkan

kuantitas juga menunjukkan harga pokok

nya. Rekening ini dibagi tiga kelompok

imtuk Diterima, Dikeluarkeui dan Saldo.

2. Rekening baramg dalam proses

Rekening dapat dibuat imtuk seluiruh

bagian, jadi hanya satu rekening atau
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dibuatkan satu rekening untuk setiap

bagian produksi.

3. Dokumen / bukti penbukuan

Faktur penbelian barang digxinakan untuk

mendebit rekening persediaem bahan. Bill

of materials atau surat permintaan bahan

digiinakan untiik mengkredit rekening

persediaan bahan.

4. Kartu gudang

Kartu gudang adalah kartu yang dipegang

oleh bagian gudang dan digunakan untuk

mencatat mutasi persediaan.

5. Kartu barang ( BIN TAG )

Kartu barang adalah kartu yang ditempel-

kan pada rak atau ^ti tempat barang -

beurang disimpan.

(5,244)

2.3.3. Prosedur Persediaan

Tujuan peneriksaan penbelian dan

persediaan barang antara lain adalah

memperoleh keyeikinan bahwa penbelian

dilaksanakan secara ekonomis dan efektif,

nenilai prosedur penbelian sehingga dapat

diperoleh kepastian bahwa hanya barang yang

dibutuhkan saja yang dibeli, nenilai
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tatalaksana pengelolaan barang dan

mendeteksi berbagai kemungkinan kelenahan di

dalamnya, menilai kataatan para pelaksana

pembelian dan pengelola barang terhadap

peraturan dan prosedur yang berlaku dan

menberikan saran dan rekomendasi perbaikan

yang diperlukan.

Pembelian yang dilaksanakan secara

ekonomis dan efektif eunat diperliikan dalam

upaya mencapai kondisi perusahaan yang

sehat, karena pembelian merupakan kegiatan

yang biasanya meraerlukan pengerahan sumber

daya dalam jumledi besar. Dalam komponen

harta ( assets ) perusahaan, persediaan

biasanya memiliki nilai relatif tinggi di

bandingkan dengan nilai komponen lainnya.

Sebagai bagian dari aktivitas pengendalian

barang secara keseluruhan, maka tujuem

pemeriksaan pembelian tidak dapat di pisah-

kan begitu saja dengetn tujuan pemeriksaan

persediaan barang.

Pembelian bahan yemg baik harus

dilakukan berdasarkan kebutuhan akan bahan

tersebut. Pembelian tersebut ditentukan

dengan berapa pemakaian yang telah dilakukan

dan kapan pemesanan akan bahan dilakukan.

Bila pemeUcaian bahan baku sesuai dengan

rencana yang telah ditetapkan, medca dapat
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di tentuXan kapan datangnya bahan-bahan yang

dipesan. Bila pesanan datang telah lewat

waktu peaesanan, naka akan mengakibatkan

kekosongan persediaan dan tentunya pula akan

nenghambat jalannya proses produksi. Untxik

Itu perlu adanya suatu sistem yang dapat

mengatur jalannya pemakaian bahan baku

tersebut, sehlngga kemungkinan terjadlnya

kehabisan persediaan relatxf lebih kecil.

Adapun prosedur penbelian sampai

disinpan digudang sebagai berikut :

1. Bagian produksi akan menberikan Surat

Permintaeui Penakaian kepada bagian

gudang, yang selanjutnya bagian gudang

akan aembuat surat kepada bagian

pembelian untxik nelakukan penbelian

terhadap bahan yang dibutuhkem. Dimana

bagian penbelian akan mengeluarkan Surat

Pemintacm Penbelian dalan 6 rangkap yang

didistribusikan kepada supplier, bagiem

penerinaan, bagian akuntansi, bagian

produksi dan satu untuk arsip bagian

penbeliem.

2. Supplier akan nengirinkan barang yang

sesuai dengan yang dininta, dalan hal ini

barang yang sanpai diterina oleh bagian
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penerimaan untuk dicocokkan dengan

peirmin'taan pembelian apakah baremg yang

datang sesuai dengan yang dipesan.

3. Bagian penerimaan akan membuat Laporan

Penerimaan Barang dalam rangkap 3 dan

dibagikan kepada bagian pembelian, bagian

akuntansi dem bagian gudang untuk

memberitahukan keadaan barang yang datang

baik jumlah barang, warna, mutu.

4. Faktur pembelian akan diberikan supplier

kepada bagian pembelian untuk dilakukan

pengecekkan antara laporan penerimaan

barang yang dari gudang dengan faktur

pembelian dimana selanjutnya bagian

pembelian akem menyerahkan faktur

tersebut kepada bagian akuntansi untuk

melakukan pembayaran, baik cash maupun

kredit.

5. Bila bagian produksi memerlukan barang,

bagian ini akan mengirimkan Surat

Permintaan Pemakaian bahan kepada bagian

gudang, yang isinya mencantumkan:

- jumlah bahan yemg dipesan

- spesifikasi barang yang dipesan

- harga barang

- cara pembungkussm

- cara barang diharapkan datang
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6. Copy dari Surat Permintaan Ini dikirim

kepada bagian akuntansi untuk dipeUcai

dalam pencatatem perubahan persediaan

(inventory records) dan pencatatan

akimtemsi biaya.

7. Dengan Surat Permintaan Pemakaian Bahan,

bagian gudang edcan mengeluarkan bsiham

yang diminta oleh bagian produksi,

sedangkan bagian akuntsmsi mencatat

pengurangan jiimlah bahan serta pembebanan

pada biaya produksi.

Untuk menjaga agar pelaksanaan itu

benar dikerjakan maka perusahaan yang cukup

besar umumnya memerlukan satu bidang khusus

yang disebut Internal Audit.

Bagian ini yang dipimpin oleh seorang

akuntan mempunyai tugas antara lain untuk

meneliti dan mengawasi apa Sistem

Pengendalian Intern tetap memenuhi fungsinya

dengan pemeriksaan yang kontinue.

Pemeriksaan yang kontinue ini bersifat

preventive sehingga dapat aengelakkan

kejadian yang tidak diinginkan melalui saran

dalam laporan pemeriksaannya kepada

pimpinan.

Tugas Internal Auditor, terutama

membantu pimpinan dalam bidang pengawasan
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pada tifflumnya dan dalam soal pengawasn intern

pada khususnya sehingga dengan sendirinya

Internal Auditor tersebut senantiasa

mengawasi pelaksanaan Sisten Pengendalian

Intern perussihaan. Agar Internal Auditor

mempunyai kedudukan yang independen terhadap

bagian-bagain lain yang hstrus diperiksa maka

sebaiknya Auditor Intern langsung ber~

tanggungjawab kepada pimpinin tertinggi

dalam perusahaan ataupun sedikitnya kepada

pimpinan bagian akuntansi atau bagian

keuangan.

2.3.4. Pengendalian Persediaan

Kunci dari pengendalian persediaan yang

efektif adalah terletak pada catatan barang

yang seringkali dijadikan dasar imtuk

menetapkan saat pemesanan kembali dan jumlah

yang dipesan, serta menetapkan akuntabilitas

kusmtitas persediaan yang telah diterima,

dan yang menentukan nilai satuan barang

dalam sistem yang didasarkan pada harga

eOctualnya.

Unt\ik mendapatkan saldo persediaan

masing - x&asing barsmg, catatan harus

menjelaskan penggunaan dimasa lampau,

kuantitas yang dicadangkan untuk produksi
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mendatang, kuantitas yang -tengah dipesan,

nilai satuan dan total darl barang tersebut.

Untxik menjamin kelancaran kegiatem

operasi suatu perusahaan, maka perlu

diketediui mengenai arti dari pada

pengendaliem persediaan.

Henurut La Hidjan, Ak dalam bukunya

Sitem Infonoasi Akuntansi menyebutkan

sebagai berikut :

"Pengendalian persediaan adalah semua metode
dan tindedcan yang dilaksanakan untuk
nengamankan persediaan sejak mendatangkan-
nya, raenerina, menyimpannya dan mengeluar-
kannya baik fisik maupun kualitas dan pen
catatemnya.Termasiik penentuan dan pengaturan
jumlah persediacm."

(11,156)

Sedangkan menurut W.W Cooper dan Yuji

Ijiri, mengatakan sebagai berikut :

"The control of menchandise, materials, good
in process, finished goods, and supplies on
hand accounting and physical methods. An
accounting control is effected by means of a
stock or stores ledger, mechanical storage
records, or a ledger account in which the
gu£uitities or amounts (or both) of good
received during an accounting period are
added to coresponding balances at the begin
ning of the period and amount of goods sold
or otherwise disposed of are deducted at a
calculated cost based on individual
identification or any of various methods of
averaging."

(6,285)

Dari definisi diatas dapat diartikan

bahwa suatu kegiatan untuk menentukan

tingkat dan komposisi dari pada persediaan
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parts, bahan baku dan barang hasil, sehingga

perusahaan dapat melindungi kelancaran

produksi dan penjualan serta kebutuhan

pembelanjaan perusahaan dengan efektif dan

eflsien.

Adapun fungsl ' fungsi utaina darl suatu

pengendalian persediaan yang efektif adalah:

(1) memperoleh (procure) bahan - bahan, (2)

nenyimpan dan nemelihara bahan - bahan dalam

persediaan, (3) pengeluaran bahan - bahan,

dan (4) meminimalisasi investasi dalam

bentuk bahan/barang ( mempertahankan per

sediaan dalam jumlah yang optimum setiap

waktu ).

Pengelolaan persediaan harus dapat

menetapkan sampai sejaxih mana pengendalian

dapat diterapkan untuk memenuhi sasarannya.

Pengendalian yang terbaik adalah

pengendalian yang berada pada tingkat

terendah namun dapat menciptakan situasi

pelaksanaan fungsi secara efisien. Peranan

pengendalian persediaan terletak pada berapa

jumlah persediaan yang akan dipesan dan

kapan pemesanan hazrus dilaksanakan, dengan

memperhatikan persediaan yang harus berada

di perusahaan.
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Penetapan Icuantitas pemesanan barang

pada suatu saat dapat dihitung dengem meng-

hadapkan biaya perolehannya dengan blaya

pemilikannya.

Menurut La Hldjem, Economic Order

Quantity diartikan sebagai berikut :

"Economic Order Quantity adalah merupakan
jiualah besarnya pesanan yang secara ekonomis
menguntungkan yaitu besarnya pesanan yang
menimbulkan biaya pemesanan ( ordering
costs) dan biaya pemyimpanan ( carrying
costs) yang minimal."

(11,158)

Pimpinan perussdiaan harus dapat

menentukan jumlah bahan baku yang dipesan

untuk menutupi kebutuhan perusahaan. Dalam

hal ini pimpinan perusediaan harus mengatur

dan menyesuaikan pesanan yang dilakukan

dengan fasilitas - fasilitas produksi

perusahaan dan menjaga agar pemesanem yang

dilakukan dapat membuat keadaan perusahaan

berada pada biaya yang minimal.

Untuk dapat menutupi kebutuhan

persediaan, medca dilakukan kegiatan

pemesemem bahem, yang dapat dilakukan dengan

dua cara yaitu pemesanan yang dilakukan saat

persedian mencapai titik tertentu ( order

point system ) dan pemesanan yang dilakukan

pada saat dimana waktu tertentu yemg telah

ditetapkan dicapai ( order cycle system ).
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Order point system adalah suatu sistem

pemesanan bahan, dimana pesanan dilaXukan

apabila persediaan yang ada telah mencapai

suatu titik tertentu. Jadi deng€in order

point system, ditentukan jumlah persediaan

pada tingkat tertentu yang merupakan batas

waktu dilakukannya pemesanan yang disebut

"order point" atau "reorder point".

Order cycle system adalah suatu sistem

pemesanan bsdian dimana jarak interval deuri

pada pemesanan tetap, misalnya tiap

minggu/tiap bulan. Jadi dengan order cycle

system ditentukan waktu pemesanan dengan

jarak yang tetap.

Titik/tingkat pemesanan kembali ( re

order point/level ) adalsth suatu titik/batas

dari jumlah persediaan yang ada pada suatu

saat dimana pesanan harus diadakan kembali.

Titik ini menunjukkan kepada bagian

pembelian untuk mengadakan pesanan kembali

bahan - bsdiem persediaan untuk menggcuitikem

persediaan yang teledi digimakan. Dalam

menentiikan titik ini kita harus memperhati-

kan besamya penggunaan bahein seleuna bahan -

baheui yang dipesan belum datang dan

persediaan minimum.
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Persediaan penyelamat ( safety stock )

adalah persedlaan yang diadakan untiik

melindungi atau menjaga kemvmgkinan terjadi

kekurangan bahan ( stock out ). Kemungkinan

terjadi stock out dapat disebabkan karena

penggunaan bahan baku yang lebih besar dari

perkiraan senula, atau keterlambatan dalam

penerimaan bahan baku yang di pesan. Akibat

adanya persedlaan penyelamat terhadap biaya

perusahaan adalah mengurangi kerugian yang

ditimbulkan karena terjadi "stock out", akan

tetapi sebaliknya akan nenambah besarnya

"carrying cost". Oleh karena itu pengadaan

persedlaan penyelamat oleh perusahaan di

maksudkan untuk mengurangi kerugian yang

ditimbulkan karena terjadi stock out, tetapi

juga pada saat itu diusahakan agar carrying

cost adalah serendah mungkin.

Persedlaan minimum adalah merupakan

batas jumlah persedlaan yang paling rendah

atau kecil yang harus ada untuk suatu jenis

bahan atau barang. Oleh karena persedlaan

minimum ini dimaksudkan untuk menghindari

kemungkinan kekurangan barang atau perse

dlaan (stock out), maka persedlaan minimma

ini merupakan persedlaan cadangan untuk
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menjmain keselamatan operas! atau kelancaran

produksi persediaan, dan karena itu

persediaan in! sering dlsebut dengan

persediaan penyelamat (safety stock)-

Jumlah atau besarnya pesanan yang

diadakan hendaknya menghasilkan biaya -biaya

yang tinbul dalam penyediaan adalah minimal.

Untuk menentukan jumlah pesanan yang

ekonomis ini, kita harus berusaha memper

kecil biaya - biaya pemesanan dan biaya -

biaya penyimpanan.

2.3.5. Perhitungan fisik persediaan

Masalah pengawasan fisik adalah sangat

penting sekali, mengingat persediaan terdiri

dari benda - benda fisik yang membutuhkan

adanya penjagaan tempat penyimpanan barang -

barang agar tidak ada pencurian/kehilangan

atas barang tersebut. Perusediaan yang ciikup

besar biasanya mempeker jakan orang -> orang

tertentu untuk penjagaan barang tersebut,

disamping itu perlu pula tersedianya gudemg

atau tempat penyimpanan yang cukup baik dan

dengan pintu yang terkunci. Kemungkinan

pula persediaan tersebut diasuransikan

terhadap pencurian maupun kebakaran.
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Pengendalian fisik persediaan akan

dipemudah dengan adanya catatan akuntansi

yang dapat diandalkan. Prinsip akuntabilitas

nensyaratkan bediwa masing - masing pengelola

barang harus dapat mempertanggungjawabkan

kuantitas barang yang dipercayakan kepada-

nya. Catatan harus dapat menunjukkan berapa

kuantitas yang diterima, yang ada dan yang

keluar dari gudang.

Opname fisik persediaan didefinisikan

Heckert dalan buku Controllership terjemahan

Dra. Ak. Tjintjin Fenix Tjendera adalaOi

sebagai berikut :

"Opname fisik persediaan dirumuskan sebagai
penghitungan, penimbangan, pengukuran dan
penilaian periodik terhadap barang - barang
dan bahan - bahan yamg dimiliki."

(19,715)

Kegiatan stock opname adalah merupakan

kegiatan penghitungan sampai dengan

penilaian terhadap persediaan vtntuk

menentukan berapa jumlah persediaan dimiliki

baik dalam bentuk unit maupun nilai uangnya.

Pada dasamya penghitungan fisik

persediaan harus dilaksemedcan oleh lebih

dari satu orang. Auditor biasanya diminta

agar membuat rencstna dan instruksi

seperlunya yang harus diikuti.. Waktu di
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mulainya inventarisasi fisik harus ditetap-

kan, siapa yang nengawasi penghitiingan

barang, siapa yang nenghitung serta siapa

yang nenceknya. Persediaan barang harus

disusun sedemikian rupa sehingga mudah

dihitung dengan cepat.

Petugas harus nenghitung, meninbang dan

mengukur barang, mengisi nai&a dan nomor kode

serta lokasi barang yang diinventarisir.

Keraudian labelnya ditandatangani dan di

tempatkan kenbali pada barangnya. Petugas

kedua harus memverifikasi perhitungan

petugas pertama. Data dalam label tersebut

harus dicatat dalam daftar hasil

inventarisasi, diberi nilai persatuan,

dikalikan banyaknya dengan harga dan di

jumlah. Menjelang berakhimya stock opname

label asli diaadail dari barang yang ber

sangkutan dan dikumpulkan selanjutnya di

berikan kepada petugas yang bertanggung

jawab atas inventarisasi \mtuk kemudian

disalin ke dalam ikhtisar hasil

inventarisasi.

Dalam pelaksanaan inventarisasi harus

diperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1. Pengambilan dan peneunbahein persediaan
barang harus dxcatat dalam label
penghitung selama berlangsungnya inventa
risasi .
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2. Perbedaan antara banyeiknya menurut inven-
tarisasi fisik dengan saldo menurut buku
atau kartu persediaan harus dicatat dan
administrasi persediaan yang bersangkutan
dikoreksi.

(10,384)

Opname fisik persediaan harus di

rencanakan sedini mungkin sebelum akhir

tahun untuk mengurangi beban kerja yang

memuncak pada akhir tahun dan meraperoleh

waktu untuk melakukan analisa dan penyesuai-

an. Sasaran dari opname fisik persediaan

adalah untuk menghitung dan menilai semua

unsur persediaan satu per satu dan

menyiapkan ikhtisar yang dapat dibandingkan

dengan catatan - catatan finansial

perusediaan.

2.3.6. Alat-alat pengendalian persediaan lainnya

Pengendalian persediaan yang merupakem

bagian dari pengelolaan persediaem pada

dasamya meliputi aUctivitas :

1. Penetapan tingkat persediaan optimal dan
prosedur tinjauan dan penyesuaieuinya.

2. Penetap€ui tingkat pengendalian yang
diperlukan untuk mencapai hasil terbaik.

3. Perencanaan dan disain sistem
pengendalian persediaem.

(13,292)

Berikut ini akan diuraikan secara

singkat maksud dari pada aktivitas tersebut:
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1. Persedlaan yang nerupakan unsur pokok

dari wujud barang yang akan dijual, harus

dilandaskan pada voltime penjualan yang

nungkin dapab dicapai/ sehingga

penyesuaiannya dapat dilakvikan jauh di

muka.

2. Tingkat pamesanan ekonomis maupun tingkat

manufaktur ekonomis merupakan masalah

kuantitas. Untuk barang - barang yang

bemilai tinggi perlu dirancang suatu

pengendalian yang ketat dengan

menyelenggarakan catatsm penerimaan dan

pengeluaran serta dengan menyelenggara

kan koordinasi yang erat antara

penerimaan barang dengan kebutxihan

prodiiksi.

3. Beberapa sisbem pengendalian persediaan

yang lazim diterapkan pada perusahaan:

a. Sistem minimum - maksimal

b. Sistem dua kantung

c. Sistem siklus pesanan

d. Sistem pengendaliem statistik

e. Sistem reservasi

f. Sistem pengendalian anggaran.

Dari keteremgan diatas dapatleih dilihat

bahwa masalah pengendalian persediaan

merupakan masalah yang penting, karena

jumlah persediaan masing -masing bahan akan
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menentukan/mempengaruhi kelancaran produJcsi

serta efektivitas dan efisiensi perusahaan.

2.4. Hubungan Internal Audit Persediaan dengan

Efektivitas Pengendalian Bahan Baku

Tujuan dari peaeriksaan intern bagi sebuah

perusahaan yang cukup besar tidak boleh hanya

sekedar untuk mengamati dan mengecek persediaan

flsik tahunan,tetapi juga untuk melaksanakan suatu

fungsi yang sangat berguna dalam melaksanakan

pengecekan periodik terhadap catatan-catatan untuk :

menetapkan kebenaran catatan - catatan, mengevaluasi

sistem pengendalian intern/ dan mengecek untuk

melihat adanya taat azas kepada prosedur - prosedur

yang telah ditetapkan.

Dalam hal ini rekomendasi audit berguna untuk

memajukan sistem persediaan secara menyeluruh.

Untuk memperbesar fungsi audit intern, usaha - usaha

yang berhubungan dengan persediaan harus direncana-

kan dan dikoordinasikan dengan efektif.

Diadakannya pemeriksaan intern secara berkala

terhadap persediaan untuk mengetahui bahan baku

maupun bahan penolong, menentukan persediaan

minimum yang terdapat dalam perussihaan.
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2.4.1. Art! penting pengendalian bahan baku

Tanggung jawab pengendalian tidak

berakhir meskipun bahan baku dibeli dengan

cukup layak dan jnencukupi kebutuhan

prod\aksi, Pengendalian bahan baku suatu

perusahaan di pengaruhi oleh sistem

pengendalian intern di perusahaan itu

sendiri. Bagaimana cara menangani bedian

baku yang akan di produksi tentulah sangat

efisien dan efektif bila adanya pengendalian

terhadap bahan baku tersebut. Pemenuhan

akan kebutuhan bahan baku yang diperlukan

harus ada dalaia persediaan sebelun barang

yang dibutuhkan akan habis/berkurang.

Adanya stock dalam gudang sangat menentukan

produksi yang akan berlangsung.

Salah satu dasar untuk nemperkirakan

penggunaan bahan baku selaoa periode

tertentu, khususnya selama periode pemesanan

kebutuhan atau pernintaan dari langganan

sebelxiffl barang yang dipesan datang, harus

dapat dipenuhi dari persediaan yang ada.

Halaupun telah diramalkan/ditaksir
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penggunaan untuk kebutuhan atau permintaan

langganan, akan tetapi tetap ada resiko yang

tidak dapat dihindarkan terhadap persediaan

yang telah ditetapkan sebelumnya atas dasar

taksiran tersebut habis sama sekali sebelum

penggantian bahan/barang darl pesanan

datang.

Untuk dapat mengatur tersedianya suatu

tingkat persediaan yang optimum yang dapat

memenuhi kebutuhan bahan - bahan dalam

jumlah, mutu dan pada waktu yang tepat serta

jumlah biaya yang rendah seperti yang di

harapkan, maka diperlukan suatu pengendalian

persediaan yang harus dipenuhi :

1. "Terdapatnya gudang yang cukup luas dan
teratur.

2. Sentralisasi kekuasaan dan tanggung jawab
pada satu orang yang dapat dipercaya.

3. Suatu sistem pencatatan dan pemeriksaan
atas peneriiaaan bahan/barang.

4. Pengawasan mutlak atas pengeluaran
bahan/barang.

5. Pencatatan yang cukup teliti.
6. Pmeriksaan fisik bahan/barang yang ada

dalam persediaan secara langsung.
7. Perencanaan untuk mengganti barang -

barang yang telah dikeluarkan, yang
terlalu lama dalam gudang, dan i^rang -
barang yang sudah usang dan ketinggalan

*  zaman.
8. Pengecekan untuk menjamin dapat efektif-

^  . nya kegiatan rutin."
(4,185)

V  •
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2.4.2. Hanfaat Internal Audit Persediaan dalam

meningkatkan efektivitas pengendalian bahan

baku

Persediaan bahan baku merupakan salah

satu fungsi penting dalam perusahaan imtuk

aeningkatkan produktifitas kegiatan yang

sedang berlangsung, pengendalian persediaan

nerupakan satu cara yang ditempuh untuk

nencapai tingkat dimana kegiatan persediaan

dapat seoptimal oungkin dan tentu saja

dengan keuntungan yang besar pula* Agar

tujuan perusahaan dapat terlaksana dengan

baik maka perlunya suatu persediaan yang

cukup jnemadai terhadap barang - barang yang

dibutuhkan.

Pemeriksaan intern terhadap persediaan

sangat berpengaruh terhadap kelancaran

operasi perusahaan yang berjalan, untuk

neyakinkan bahwa bahan baku atau bahan

penolong yang dig\inakan untuk proses produk~

si, baik jumlah naupun mutu barang telah

sesuai dengan pesanan. Dengan adanya

pemeriksa intern yang berpengalaman akan

/
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membantu sekali dalam kemajuan usaha dan

sanpal sejauh inana pengendalian intern yang

ada dapat diterapkan dengan balk.

Persediaan barang - barang dan harga

pokok penjualan merupakan bidang pemeriksaan

pertama dari perusahaan industri# perusahaan

dagang besar^ perusahaan dagang eceran dan

jenis-jenis perusahaan lainnya. Persediaan

barang - barang seringkali merupakan pusat

perhatian dari aktivitas produksi dan

aktivitas yang memproduksi penghasilan dan

persediaan - persediaan ini merupakan bagian

yang penting dari aktiva - aktiva lancar dan

jumlah a)ctiva - aktiva. Unt\ik itu perlu

diadakan penjagaan yang ketat dan

pengendalian yang menadai sehingga keutuhan

akan bahan baku tersebut dapat dijamin.

2.4.3. Progr£UB Pemeriksaan XntemeUl Audit atas

persediacui

Pemeriksaan ini mencakup penelaahan

terhadap program-progreua secara keseluruhan.

Tujuannya adalah nenentukan apakah manfaat

yang diinginkan dicapai melalui program,

baik program umum maupun program khusus.
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Dalam pengertian ini program berarti suatu

rangkaian rencana dan prosedur yang ditetap-

kan untuk mencapai hasil tertentu.

Pemeriksaan ini dilakukan karena

beberapa alasam. Beberapa hal diantaranya

berasal dari tanggiingjatrab bawahan kepada

atasannya dalam pelaksanaan tugas-tugasnya.

Alasan yang lain timbul karena adanya

bantuan staff yang signifikan yang dapat

disediakem oleh auditor intern kepada para

manajer.

Pemeriksaan intern merupakan suatu

objek dari audit,untuk mengevaluasi internal

control yang sedang dijalankan. Jika suatu

pengendalian intern baik, tentunya akan

berpengaruh terhadap laporan keuangan yang

baik pula. Sebaliknya bila suatu

pengendalian intern kurang baik hal ini akan

berpengaruh kurang baik pula terhadap

laporan keuangan. Pemeriksaan intern

diperlukem untuk memperbaiki pengendalian

intern yang berjalan tidak dengan semesti-

nya.

Untuk dapat memperoleh hasil yang

maksimal dari pelaksanaan fungsi internal

auditing sebagaimana kegiatan yang lain.
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medca diperlukem adanya program audit yang

disusvin dengan balk dan disyahkan oleh

direksi atau manajemen.

Secara garis besarnya dapat disebutkan

tujuan dari Program Audit adaledi untuk

mengetahui : apa yang akan diperiksa dan apa

yemg akem dicapai, dan itu semua harus

disetujui oleh manajemen.

Program ini dibuat berdasarkan

kepada:

1. Perhitungan atas persediaan yang ada

digudang.

2. Catatsin terhadap persediaan bsurang

sebagai pendukung dari perhitungan

tersebut.

3. Sistem Pengawasan Intern dan prosedur-

prosedur operasi yang dibuat oleh

manajemen.

4. Aktivitas atau kegiatan yang dilakukan

oleh perus£diaan.

Dengan perkataan lain, program audit

dibuat berpedoman kepada perangkat-perangkat

yemg telah disediaksm oleh manajemen. Semua

kegiatem atau aktivitas harus diperiksa

apakah telah mengikuti prosedur operasional

yang ditentukem dem untuk mengetahui efektif

tidaknya pelciksanaan internal control.
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Apsibila diperlukan, pemeriksaan dan

pengujian lain juga dapat dilakukan.

Internal Audit hendaknya meliputi semua

verifikasi pemeriksaan, pengujian,

pengecekcin, penilaian atas peleOcsanaan kerja

yang diperlukan untuk nencapai tujuem audit

dan untuk meiaberikan kepastian-kepastian

kepada direksi bahwa apa yang nereka garis-

kan telah diikuti dengan baik.

Setelah program internal audit dibuat,

langkah selanjutnya adalah pelaksanaan

audit. Dalara pelaksanaan audit ini, auditor

meleOcuksm :

1. Memastikan apakedi catatan atas persediaan

telab memadai, apakah transaksi-transaksi

yang telah dilakukcm teledi dicatat

dengan tepat dan persediaan atas bahan—

bahan terjamin keamanannya dan tercantum

dalam laporan pencatatan sebagaimana

seharusnya.

2. Pemeriksaan terhadap pertanggungjawabem

atas penerimaan persediaan, pengeluaran

terhadap bahan baku atau bedian penolong

apakah sudah sah serta jumlahnya sudeUi

benar dan sesuai den^n yang diminta,

pelaksanaan tugas pegawai dalam hubungan-

nya dengan fungsi internal control dan
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tanggungjaweU^ mereka, kerugian-kerugian

dari penyusutan bahan-bahan serba usaha

mengatasinya, wewenang yang telah diberi-

kan kepada perjabat atau pegawai dalam

hal: penbelian bahan, penerimaan,

penyinpanan, pnegeluaran bahan, mubasi

persediaan dan dokunen-dokumen lain

dengan naksud untuk memperoleh kepastian

bahwa dalam penggunasm weveiiang tersebut

tidak terdapat pel2uiggaran.

3. Pemeriksaan dan pengujian terhadap

prosediir pembukuan dan kebenaran dari

pada laporan keuangan.

4. Pemeriksaan terhadap penentuan jumlah

persediaan minimum yang harus ada dalam

perusediaan.

5. Pemeriksaan terhadap ada tidaknya

persediaem.

6. Pemeriksaan terhadap Economic Order

Quantity.

7. Pemeriksaan terhadap assuransi termasuk

besaxmya jximlah yang diasuransi.

Setiap bidang audit harus dievaluasi

untuk melacak adanya pengendalian serta

kelemahannya. sistem Pengendalian intern

dipandang layak bila terdapat beberapa jenis

pengendalian yang dapat mengurangi
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keraungkinan kesalahan eampai pada tingkat

yang dapat diterima. Bila auditor nendapat"

kan pengendalian yang dianggap cukup

efektlf, dan apabila dia telah mengujl

ketaatan terhadap sistem ini, naka auditor

dapat nengurangi pengujian substantif yang

harus dilakuKannya.

« *



BAB III

METODE PEMELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Dalam penullsan skripsi inl, objek penelitian

yang dilakukan adalah sebuah perusahaan swasta yang

bergerak dalam bldang pakaian barang jadl, dengan

nama PT "X", yang beralamat di jln. Neglasari II

Kedunghalang Bogor. Penelitian yang dilakukan

khususnya mengenai internal auditing yaitu hubungan

persediaan dalam neningkatkan efektivitas

pengendalian intern bahan baku.

3.1.1. Sejarah Singkat dan Perkeabangan Pemsabaan

PT "X" yang berdiri pada tanggal 16 Agustus

1980 dengan akte notaris no. 17 tanggal 8 Nopeaber

1972, dengan notaris Hobro Poerwanto, SH.

Perusahaan tersebut menulai usahanya dalan bidang

industri pakaian jadi, dinana Perusahaan ini

terdiri dari lima orang yang berpengaruh terhadap

berdirinya perusahaan tersebut. Mereka terdiri

dari presiden komisaris dan dewan direksi, yaitu :

1. Bapak Mayjen Sukardi sebagai ketua

presiden komisaris,

2. Bapak Kusno Dhannawan sebagai wakil

presiden komisaris.

73
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3. Bapak Hendro Dhansawan sebagal dewan

direksl,

Hermawan sebagal dewan4. Bapak Pendl

Firdaus sebagal dewan

direksl, dan

5. Bapak Hajl

komlsarls.

Ijln usaha PT "X" dltetapkan oleh BKPHD

(Badan Koordlnasl Penenaman Modal Dalan Negerl)

no. 918 / industrl / 1981 ,tertanggal 29 September

1981 dan Ijln usaha Departement Perdagangan

tanggal 20 Jemuarl 1982, no. 001 / 01 / Oil / PMDN

/ 1/ 1982, serta Ijln usaha Departement Tenaga

Kerja no.01 / X / 1987 yang mewaklll anggota -

anggota ysuig selanjutnya dlsebut dengan ; Serlkat

Pekerja.

Aktlvltas Inl bergerak dalam Industrl pakal-

an jadl atau khususnya pembuatan celana panjang

blue jeans. Sedamgkan dalan pelaksanaan

penjualannya dllakseutaksm oleh kantor pusat dl

Jakarta sebagal distributor. Jadl perusahaan

menunjuk beberapa agen tunggal untuk memasarkan

hasll produksl ke toko-toko atau juga ke pedagang

eceran.

Untuk menghadapi masalah persalngan mutu

darl produk—produk lain, maka perusahaan ml juga
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menjaga kualitas barang yang lebih baik sehingga

kepercayaan konsunen atas barang hasil produksinya

dapat dipertahankan. Sedangkan untuk nengatasi

persaingan, naka perusahaan mengadakan konsultasi

bersama dengan perusahaan lain nengenai perlunya

suatu kesepakatan heurga di pasaran, sehingga

diantara perusahaan tersebut tidak saling

menjatuhkan hsurga satu sama lainnya di paseuran.

Pemasaran hasil produksi perusahaan ini

selain di Dalan Negeri juga di export ke Luar

Negeri seperti ke Hongkong, Inggris, Korea dan

Amerika Serikat.

Pada Tahun 1980 Perusahaan ini nempunyai

karyawan 400 orang tenaga kerja dan pada tahun

1985/1986 karyawan yang bekerja senakin bertanbah

yaitu sekitar 1000 orang tenaga kerja. Dengan

semakin meningkatnya karyawan tentu akan meningkat

pula hasil produksi tersebut, sehingga pada tahun

1990 tenaga kerja yang dibutuhkan berjumlah

nenjadi 1700 orang tenaga kerja.

PT "X" yang bergerak di bidang garment ini

mempunyai €inak perusahaan ycmg bergabung dengan

nama "X" group, ystng terdiri dari :

1. PT. Kushendy AsriBusana di Bogor

2. PT. Concord di ciraanggis

3. PT. Indah Appraeal Utama di Jakarta

4. PT. Kushendy Garment di Jakarta
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PT "X" ini mempunyai kantor pusat di Jakarta

yang beralanat di jalan Cideng Barat no. 79

Jakarta, yeing nempunyai cabang yakni, di

Cinanggis, Pasar Rebo, Kranat Jati, Cakung,

Cilengsi, dan perwsOcilan di Hongkong.

3.1.2. Stmktur Qrganisasi

Bagi perusahaan yang nelaksanakan suatu

kegiatan tertentu agar tercapainya tujuan dari

kegiatan tersebut, tentunya harus diusahakan agar

setiap jenis kegiatan memiliki pelaksanaan dan

penanggungjawab sesuai dari fungsi aasing-meising.

Hal ini dapat dilihat nelalui struktur organisasi

(lanpiran 1) yang dimiliki setiap perusahaan.

Struktur Organisasi PT. X adalah berbentuk

garis dan staff, diaana wewenang dan tanggungjawab

berjalan aenurut garis - garis dari struktur

organisasi tersebut, yang aana seaua bagian harus

aelaporkan hal kegiatan kepada General Manager,

karena General Manager yang aenangani aktivitas

kegiatan di pabrik. Dalaa bentuk ini setiap garis

aenghubungkan seorang aanager kepada manager yang

lebih rendah tingkatannya dein aerupakan delegasi

wewenang kepada seorang bawahan dan tanggungjawab

bawahan untuk melapor kepada atasannya.

Adapim tugas dari ntasing'-nasing departeoen

adalah sebagai berikut :
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BOARD OF DIRECTORS

- HenentuXan kebijaksanaan serta bertanggungjawab

atas segala lingkungan perusahaan yang di

pispinnya.

- Mengkoordinir jalannya perusahaan.

GEMERAL MANAGER

- Mengawasi jalannya semua aktivitas / kegiatan.

- Helaporkan hasll kegiatan kepada Board of

Directors.

MANAGER NQH PRODUKSI fMERCHANDISE!

- Melengkapi rencana proses kerja yang dibuat

oleh Factory Manager.

- Hengeluarkan surat perintah kerja dengan

teiobusan kepada General Manager, Factory

Manager, Logistic + Laundry.

> penanggungjawab budget pada departenentnya.

- Harus dapat mesabina dan memelihara suasana

kerja yang baik pada departement maupun antar

depeurtenent.

- Harus dapat membina, nengarahkan dan nengavasi

stafnya nasing - masing.

• Harus dapat ineningkatkan efisiensi di

lingkungan departenentnya nasing-masing.

- Harus nemelihara asset perusahaan.

- Heminta persetujuan kepada General Manager

apabila pada departenentnya ada kerja lenbur

diatas jam 18.00
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SENIOR MERCHANDISER

- Memberikan laporan kepada Direktur.

- Memberikan motivasi dan pengarahan kepada team

Merchandising.

- Memimpin dan memberi perintah langsung kepada

team Merchemdising.

- Memberikan kepastian tercapainya tujuan

penjualan.

«• Berfungsi sebagai pengeunbil keputusan dalam

menentukem harga pada pelaksanaan penjualsm.

- HengadaUcan negosiasi dan konfirmasi order

dengan pembeli.

MERCHAWPIgER

- Memberikan laporem kepada Senior Merchandiser.

-  Follow up dan kontrol produksi dari tahap awal

sampai akhir sesuai dengem perincian order dari

pembeli.

- Mengadakan pendekatan dengan klien dan ber

partisipasi dalam negosiasi harga, serta

membuat penetapan harga dan analisa biaya.

-> Membicarakan dengan pembeli mengenai inspeksi

terhadap hasil produksi.

- Membicarskkan dengan Depart. Shipping mengenai

rencana shipment.

-  Sebagai supervisor dem assistant merchandiser.

ASSISTANT MERCHANDISER rProdUCtion^

- Memberi laporan kepada Merchandiser.
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- Menbantu dalam foolow up perincian order, P/K

dan perincian penbuatan sample.

ASSISTANT MERCHANDISER fACCesSOries)

- Henghitung kebutuhan accessories sesuai dengan

pesanan.

- Mengkoordinir merchandiser dan ware house untuk

mencek seraua bahan dan accessories yang bisa

digunakan.

- Hengadakan hubungan dengan office Hongkong

mengenai semua pemesanan accessories dan mem-

buat perhitungan pemadcaian accesories.

- Hend^uat perhitungan pemakaian bahan untuk

bagian cutting.

- Hengalokasikan bahan/accessories utuk dikirim-

kan ke subcontractor bila diperliikem.

SHIPPING DEPARTEMEMT

- Hembuat Schedule Shipmentdengan terlebih dahulu

mengkoordinasikannya dengan Merchandiser dan

Factory Manager kemudian dibagikan kepada semua

bagian yang terkait.

- Membuat semua persiapan shipment untuk semua PK

yang ada dalam Schedule Shipment.

- Memantau kegiatan produksi.

- Menentukan tanggal pemeriksaan SUCOFINDO dan

melayani S6S yang akan memeriksa barang-barang

yang akan di export.
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- Membuat Rekapitulasi Shipment untuk setiap

akhir bulan untuk dikirim ke Kantor Pusat.

FACTORY MANAGER

-  Sebagai penanggungjaiirab budget pada

departementnya.

- Harus dapat menbina dem memelihara suasana

ker ja yang balk pada depsurtemennya maupun antar

departemen.

- Harus dapat membina, mengarahkan dan mengawasi

stafnya masing-nasing.

-  Harus dapat meningkatkan efisiensi di

lingkungan depazrtemennya masing-masing.

- Haurus memelihara asset perusediaan.

-  Factory Hanager membuat rencana proses kerja.

- Rencana proses kerja dikirim ke bagian

Merchandise untuk dilengkapi.

-  Tiap akhir bulan Factory Manager membuat

laporan hasil perkembangem produksi dan

schedule produksi untuk bulan berikutnya.

DEPARTEMENT CUTTING

Ka. Cutting

- Mengatur dan bertanggungjawab atas semua proses

kerja di Departemen Cutting.

- Bertanggungjawab atas semua. permasalahan di

Departemen Cutting.

• Menandatangani surat jalan.
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Ass. Ka. Cutting

- Henbantu Ka. Cutting dalam proses kerja yang

dibebankan kepada Ka. Cutting.

DEPARTEMENT SEWING

-  Salah satu depertemen dari Factory yang

langsung dibawahi oleh Factory Manager.

• Dikepalai oleh seorang keibag. Sewing dan

nembawahi beberapa Sub Bagieui.

Antara lain :

1. Sub Bagian Team Khusus Sewing

2. Sub Bagian Gudang Perlengkapan Accessories

3. Sub Bagian Adninistrasi Produksi

4. Sub Bagian Jahiteui

5. Sub Bagian Quality Control

DEPARTEMEMT FINISHING

- Hengerjakan barang yang datang dari Sewing.

•> Hemproduksi barang-barang yang sudah jadi untuk

diekspor.

ACCODNTIMG & PINAMCE MANAGER

- Bertanggungjawed) terhadap direksi d£ui general

office.

-  Bertanggungjawab terhadap laporan yang diberi-

kan, bertanggungjawab terhadap tugas yemg

diberikan, dan terhadap batas-batas waktu

pelaporan.

- MeleUcukan pencatatan atas keseluruhan transaksi
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- Henyajiksm infornasi bexxipa laporan keuangan.

- Mengontrol dan neneriksa hasil pekerjaan

bawahem.

* Hengevaluasi kebijakan akuntansl pabrik yang

belah disesuaikan dengan kebijakan kantor

pusat.

- Helakukan pemeriksaan kebeneuran laporem

pemintaan uemg sebelum dikirim ke kantor

pusat.

- Hembuat budget.

- Heoberikan laporan-laporan fluktuasi biaya

Pabrikasi kepada atasan dan pengaruhnya

terhadap Profitability (keuntungan).

ACCQPWTlMg

-  Bertanggungjawab kepada Manager Accounting &

Finance.

•> Bertanggungjawab kepada staff finance & staff

accounting.

•> Bertanggungjaw€d> terhadap kebenaran dsm

ketelitian perhitungan.

-  Bertanggungjawab terhadap laporan-laporan yang

diberikan.

FINANCE

- BertanggungjaweUa terhadap Manager Accounting &

Finance.

-  Bertanggungjawab terhadap Direksi dan General

house.
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-  Bertanggungjawab terhadap staff finance & staff

accounting.

-  Bertanggungjawab atas kebenaran dan keteliticm

perhitungan.

-  Bertanggungjawab terhadap laporan yang diberi-

kan.

- Bertanggungjawab terhadap saldo Cash on hand,

penerimaan kas, penbayaran-pembayaran saldo

akhir kas.

-  Bertanggungjawab atas pengeluaran kas.

INTERNAL AUDIT DEPARTEMENT

- Helakukan pemeriksaan 3 (tiga) bulan sekali

terhadap Laporan Kebenaran Pemeriksaan.

- Helakukan pemeriksaan pembayaran gajir

pembayaram lembur, pembayaram bonus, pemerik

saan timekeeping.

- Helakukan penilaian yang independen atas

pelatksamaan berbagai tingkat manajemen yang

berkenaan dengan efisiensi dan dipatuhinya

kebijaksaan perusahaan.

- Helaikukan pemeriksaam dan rekomendsasi yang

teriis menerus mengenai sistem pengecekan dan

tindakan perlindungan / pengamanan dalam

orgatnisatsi.

-  Penetapam secara berkala / periodik keandalan

pencatatan persediaan dan efektivitas metode

pengoladian.
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TJDGTSTTC MANAGER

-  Bertanggimgjawab kepada Factory Msmager.

-  Bagian logistlk bertanggimgjawab kepada Manager

yang menbawahinya secara langsung.

- Bagian logistlk menbawahi 4 unit kerja yang

tiap unit disebut seksi :

1. Seksi Raw Material

Raw Material adalah suatu bahan baku yang

mendasari produksi garments.

2. Seksi Accessories

Accessories adalah suatu beurang-barang

pelengkap dari pada bahan bedcu suatu produk

garments agar siap dipakai, dipasarkani

dikapalkan dan sebagainya.

3. Selcsi Left Over Goods

Left Over Goods adalah sisa barang-baremg

jadi setelah produk di shipment ke negara

tujuan, sisa bahan-bahan baku ataupun

barang-barang accessories.

4. Seksi Barang-Barang Umum

Baremg-barang umum adalah barang-beurang yang

diperlukan oleh pabrik yang mana tidak

termasuk barang-barang produksi. Barang-

barang itu lazim disebut non produksi.
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3.2. Metode Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan dalam

pengunpulan data dan infomasi yang diperlukan

bersifat "Study Kasus". Dalam penelitian tersebut ,

gambaran dan data-data yang diperlukan diperoleh

dengan nenggunakan metode penelitian sebagai

berikut:

a. Library Research,

yaitu : dengan membaca buku-buku, literatur yang

ada hubungannya dengan pembahasan masalah gima

mendapatkan data sektmder, kemudian neraaunya

untuk nemberikan landasan teori yang kuat atas

permasaledian tersebut.

b. Field Research,

yaitu : penulis melakukan penganatan secara

langsung ke perusahaan yang diteliti dan nencoba

untuk mendapatkan data yang sesuai dengan

permasalahan, dengan cara melakukan wawancara

dengan pihak yang berkepentingan, dan melakukan

observasi yaitu melakukan pengamatan langsung

kedalam objek yang diperiksa.



BAB IV

BASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pelaksanaan Pengendalian Intern Bedian baku di

FT. "X" Bogor.

4.1.1. Tujuan Pengendalian Intern Bahan BeOcu

Pengendalian intern persediaan yang

dijalankan untuk memelihara terdapatnya

keseinbangan antara kerugian-'kerugian serta

penghenatan dengan adanya suatu tingkat

persediaan tertentu, dan besamya blaya dan

nodal yang dibutuhkan untuk nengadakan

persediaan tersebut. Pengendalian intern

terhadap persediaan nenegang peranan

penting yang nengangkut hampir semua fungsi

produksi dan penjualan prodiik, yaltu

neliputi fungsi-fungsi penbelian,

penerinaan, pergudangan, pengeluaran barang

gudang, pengolahan dan pengirinan.

Adapun tujuan pengendalian intern bahan

baku adalah nenjaga jangan sanpai perusahaan

kehediisan persediaan sehingga dapat

mengakibatkan terhentinya kegiatan produksi,

nenjaga agar supaya penbentxdcan persediaan

oleh perusahaan tldak terlalu besar atau

86
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berlebihan, sehingga blaya-biaya yang tlmbul

darl persediaan bahan baku tersebut tldak

terlalu besar, juga nenjaga agar pembelian

secara kecil-kecilan dapat dihindari karena

ini akan berakibat blaya penesanan nenjadi

besar. Perlu diadakannya perencanaan bahan-

bahan apa yang dibutuhkan balk dalam jumlah

naupun kualitas yang sesuai dengan kebutuhan

untuk produksl serta kapan pemesanan di

laknkan dan berapa besar yang dapat dibenar-

kan.

Jadi tujuan pengendalian intern bahan baku

untuk memperoleh kualitas dan jumlah yang

tepat dari bahan-bahan atau barang yang

tersedia pada waktu yang dibutuhkan dengan

biaya yang minimal untuk keuntungan atau

kepentingan perusahaan.

4.1.2. Prosedur - Prosedur Baban Baku

Kebutuhan akan barang-Mrang dalam

perusahaan yang penulis teliti ada tiga

macam, yaitu : kebutxdian raw material,

kebutuhan accessories dan kebutuhan non

accessories. Dimana yang dima]csud akan

kebutuhan raw material adalah suatu bahan

baku yang mendasari produksi garments. Dan

lingkup barang-barang tersebut yaitu

fabric,interlining dan bahan kantong.
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Sedangkan kebutuhan accessories adalah suatu

barang-barang pelengkap dari bahan baku pada

suatu prodtik garments agar slap dipakai,

dipasarkan, dikapalkan dan lain sebagainya.

Lingkup daripada barang tersebut yaitu:

kebutuhan produksi ( benang, zipper,kancing,

elastik, label, dsb ) d€ui kebutuhan packing

( hanger, tissue, polybag, carton, strapping

bemd, lack bemd, dsb ). Dan yang termasuk

kebutuhan non accessories adalah beurang-

barang yang merupakan penunjang daripada

kelangsungan operasi perusahaan.

Dalam meleiksaneikan kegiatan produksi-

nya, peruseihaan sudah tentu harus laenpunyai

langgeman untuk pembeliem b€ihan baku yang

dibutuhkannya. Dimana dalem pemenuhem akan

kebutuhan tersebut perusahaan menjalankan

proses produksinya berdasarkan metode job

order cost system ( sistem biaya pesanan ),

ysmg mana tiap -tiap peseman akan dibuatkan

kartu rekening. Jadi kegiatsm produksinya

berdasarkan dari pesanan-pesanein yang datang

untuk pembuatan suatu jenis produk tertentu

yang antara lain pembuatan celana, baju,

rompi, bawahan, jeUcet dam Iain-lain.

Adapun sumber bahan atau barang-barang

yang dibutuhkan tersebut terdapat dari

beberapa penjual ( supplier ), yang terdiri
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darl supplier lokal dan supplier import.

Untuk supplier lokal bedian-bahan tersebut

berada di Bogor, Jakarta dan Bandung sedang-

kan untuk supplier import berada di

Hongkong, Korea, Autralia.

Kegiatan pertama yang dilakukem adalah

permintaan bahan badoi oleh bagian produksi

untuk melakukan pemesanan terhadap barang

yang dibutuhkan. Bagian persediaem akan

raenghubungi supplier untuk mengadakan

pembelisin terhadap baham yang dibutuhkan.

Penbeli akan dihadapkan kepada bahan yang

dibuttihkan serta jenis baremg yang aikan

dipesannya, baik model , mutu, jumlah ,

wama, ukuran, harga dan sebagainya.

Pembeli pun bebas menentukan apedcah supplier

yang diinginkan berasal dari lokal ataupun

import atau perusahaan sendiri yang akan

menentukan supplier mana yang akan

dihubungi. Setelah itu terjadilah negosiasi

antara pembeli dengan pemisahaan.

Sebelum barang-barang yang di butuhkan

di peseui, perusahaan yang penulis teliti

akan membuatkan lebih dahulu sample bahan

yang dipesan imtuk mengetahui mutu barang

yang dibuat apakah sesuai pesanan dengan

melakukan uji coba di laboratorium. Setelah

hasil yang didapat memuaskan, tidak terdapat

kerusakan dan mutunya Isaik, maka dibiiat lagi



90

sample tersebut untuk departement

persediaan, departement pembelian dan

departement produksi.

Bila supplier yang dipllih adalah

lokal, maka departement merchandise akan

mengeluarkan formulir permintaan pembelian

(lamp. 3) dalam 6 reingkap, yang akan

didistribusikan kepada departement pembelian

pusat dua rangkap, bagian pembelicui p€d>rik,

bagian akuntansi, gudang, dan diarsip pada

bagian merchandise. Dimana departement

pembelian kantor pusat akan membuat formulir

Order Pembelian (lamp.4) daleun 6 rangkap

yang lembar l akan diberikan kepada

supplier, lalu lembar kedua diberikan kepada

gudang,dan lembar lainnya diberikan kepada

bagian akuntansi, persediaan, dan bagian

pembelian serta satu formulir disimpan

sebagai arsip untuk di kajitor pusat.

Perusahaan ini mengeluarkan suatu kebijaksa-

naan mengenai jumlah barang yang akan dibeli

yaitu dengan adanya penambahan jumlah dari

yang seharusnya sekitar 10%, hal ini di>

lakukan untuk menghindarkan terjadinya

barang yang terselip maupun barang yang

rusak.
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Barang yang datang dari supplier akan

diterima dan diperiksa lebih dediulu oleh

bagian penerlmaan dalam hal ini di bagian

gudemg/ dengan tujuan untuk memeriksa apakedi

barang yang datang sesuai dengan yang di

pesan nentunit order pembelian baik jumlah,

harga, quantity, serta rautu yang dipesan.

Dalam hal ini ada dua dokumen yang

dipersiapkem sebagai laporsui bahwa barang

telah diterima. Dokumen tersebut adalah :

1. Dokiuaen pertama yang dimedcsud adalah

laporan cepat (lasqi.S), yang isinya

menunjukkan bahwa barang yang dipesan

telah diterima pada waktu laporan cepat

ini dibuat. Isi laporan cepat ini tidak

menunjukkan kuantitas barang yang di

terima secara keseluruhan, tetapi hanya

merupakan bentuk laporan pemberitahuan

saja dan dikirim kepada bagian pembelian.

2. Dokumen kedua yang dimaksud adalah suatu

dokumen Laporan Penerimaan Barang(lamp.6)

yang isinya menunjukkan kuantitas barang

yang diterima, barang yang rusak atau

barang yang tidak sesuai dengan Order

Pembelian. Bila diketahui ada atau

terdapat barang yang rusak, pihak
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peneriksa dibagian gudang akan meng-

konfiirmasikanya kepada baglan penbelian

dan setelah dicek kebenarannya, barang

tersebut dikeiabalikan ke supplier.

Laporan tersebut dibuat dalan rangkap 4

yang didistribusikan kepada departement

€dcuntansi, departenent persediaan, untuk

kantor pusat dan satu diarsip dibagian

gudemg. Dimana dalam departeoent persediaem

Laporan Penerimaan Barang tersebut disesuai-

kan dengan Order Pembelian. Bersanaan dengem

itu supplier laengiriinkan faktur dalam dua

rangkap ke kantor pusat, yang selanjutnya

akan dikirimkan kepada departement

akuntansi dem depeurtement pembelian dipabrik

untuk disesuikan dengan order pembelian.

Order Pembelian tersebut dicek untuk

raeyakinkan bahwa barang-barang yang dipesan

dan kueuititas yang diterima dem yang di

bebankan sesuai dengan pesemein. LPB dicek

untuk meyakinkan bahwa kuantitas yang di

terima teleih sesuai dengan kuantitas yang

difaktur. Kepada yang akan membutuhkan

barang/bahan beUcu, dalam hal ini department

cutting dan smple harus memberikan suatu

memo mengenai permintaan bahan tersebut
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kepada bagian gudang, untuk selanjutnya

bagian gudang akan neiabuatkan formulir Bukti

Penakalan Bahan / Accessories (leusp.?) dalcm

rangkap tiga yang akan diberikan kepada

departement yang meminta bahan juga kepada

departenent akuntansi dan dalaa penganbilan

bahan tersebut bagian gudang akan mengeluar~

kan Kartu Persediaan (lanp.8) yang mana

tercantum jumlah pemedcaieui bedian yang

ter jadi finaupun banyaknya bahan yang tersedia

dalam gudemg.

Departenent cutting yang nenerina bahsm

dari gudang akan menghitung berapa penakaian

bahan serta laporan untuk proses kerja yang

akan diproduksi. Bagian cutting nenerina

pola serta sanple dari bagian sanple untuk

bahan yang akan dipotong atau diproduksi,

kenudian diganbar berdasarkan pola yang

sesuai dengan kebutuhan. Senua narker yang

telah diperiksa dibagikan kepada ka. group

untuk digelar di groupnya nasing-nasing.

penotongan tersebut harus sesuai dengan

surat perintah ker ja dari nerchandiser yang

dibagi nenjadi beberapa bagian yaitu adanya

inspeksi bahan yang bertujuan nel£Ucukan

peneriksaan nengenai wama, cacat tenun.
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corak, lebar dan psmjang piece, yang kedua

penataan pola pada bahan yaitu nenata pola

ysmg disesuaikan dengem order dengan se

efisien nungkin. Pemotongem bahan baku

dilaktikan setelah pembentangan kain kemudian

dibentangkan kertas pola dxatasnya dan

diberi tanda-tanda umpamanya coupnat batas

kantong, nomomya, dll. Pemotongan bedian

penbantu dengan menotong kain keras, kain

pelapis dalam, renda, kain pelapis kantong,

dll. Kemudian diadakan pemeriksaan setelah

dipotong untiak menutup kemungkinsm adanya

kesalahan potong, dan bila temyata benar-

benar ada yang salah kemudian akan dipotong*

kan lagi dengan mencari sisa bahan. Kegiatan

tereUchir dalam departement cutting ini

adalah melakukan pengikatan (pembundelan)

dan pemberian nomor peneng.

Bagian penjahitan merupakem bagian

tersendiri dalam proses produksi. Bagian

ini melalcukan proses produksi dari terimanya

bundel hasil pemotongan, pemeriksaan awal,

penjahitan, pemeriksaan akhir dan siap

dikirim ke bagiem penyempuzmaein. Pemeriksaan

awal dilakukan terhadap bundel-bundel hasil

pemotongan yang telah diterima dari bagian
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pemotongan dan bundel ini selalu disertai

dengan code (laiBp.l4) yang menunjukkan

model, no/ukur€m, junlah, dan warna bahan,

serta dllamplrkan order kerja yang nana

tercantum barang-barang apa saja yang ada

dalan bundel tersebub sesuai dengan model

yang ada pada code. Dalam analisa proses

penjahitan dijelaskan proses penjeihitan dari

b€dian berupa potongeui'-potongan, sehingga

merupakan barang jadi yang belum dilakukan

pengerjaan edcbir/finishing, lengkap dengan

pengerjaem-pengerjaan yang dilakukan. Proses

penjediltan adalah pelaksanaan dcuri analisa

proses penjahitan baik secara keseluruhan

maupun secara bagian-bagiem. Pemeriksaan

akhir dari hasil-hasil penjahitan dimana

sudah berupa baju jadi yang siap untuk di

finishing, dem diperiksa jahitan keseluruhan

dari proses penjediitan awal sampai proses

penjahitan terakhir. Dimana salah satu

fungsi kartu peneng untuk mengetahui hasil

kerja yang diperoleh dari haurga dikalikan

quantity, yang mana target/heuri ditentukan

sebelumnya oleh factory manager. Selain itu

kartu peneng ini digunakan untuk mencegah

terjadinya pencuricm,p6nyalahgunaan quantity
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dimana seorang operator dapat melakukan

pekerjaan yang hasil kerjanya dari hari ke

hari tldak seiabang.

Dalam departeaent finishing diledcukan

peaeriksaan baju jadi yang sudah slap untuk

difinishing, disini peaeriksaan ycmg paling

akhir sekali dauri proses produksi aenentukan

autu akhir dari baju-baju yang diprodtiksi.

Setelah barang tersebut dinyatakan baik

dila]cukan peaotongan kelebihan-kelebihan

benang untuk aerapikan jahitan, sehingga

baju tersebut rapi penaapilannya. Keaudian

dilakukan pengepresan untuk aelicinkan dan

aeaatikem lipatan-lipatan, sehingga aeaudah-

kan daleoa penyetrikaan. Penyetrikaan untuk

seluruh barang yang dilanjutkan dengan

peaasangan karton peabantu untuk neaudahkan

dalaa pelipatan.

Barang-barang yemg diteriaa dari

departeaent finishing harus dicuci terlebih

dahulu sebelua dilakukan penggosokan dan

pengepakan, untuk aenentukan tingkat

penyusutan bahan berapa percent (%), hal ini

diperlukan untuk aeaberikan toleransi pada

bagieu) cutting sebelua bahan dipotong dan

bila temyata bahan yang dicuci susut, aaka
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potongan bahan akan diperbesar sesuai dengan

hasil yang diinginkan. Dilaktikaimya

pengetesan/pencucian produk hampir selesai

(90%) untiik nengetahui mutu barang, wama

sesuai dengan pesanan.

Bila dalan pembelian akan bahan baku

tersebut supplier yang dipilih dari luar

negeri, maka perusahaan akan nenghubungi

terlebih dahulu kantor perwakilem di Hong

kong untuk raembuat perjanjian dengan

supplier tersebut. Bagian merchsmdise dari

Indonesia akan mengirinkan dutylist (lamp.9)

dengan menggunakan facsimile dan dengan

nelalui seorang kurir, untuk kemudian

dicocokkan dan bila bahan yang dibutiihkan

tersedia pada supplier termasuk mutu barang,

jenis, wama, kuantitas, harga dan sebagai-

nya terjadilah negosiasi antara supplier

Hongkong dengan pembeli ( buyer ). Kantor

perwakilan Hongkong kemudian akan membuat

dokumen rangkap 3 untuk bagian accounting,

bagian pembelian dan bagian pemasaran di

Hongkong.

Setelah supplier menerima L/C maka akan

dipersiapkan barang yang dipesan dan meminta

bantuan S6S ( Siirveyor Goverment Society )
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untuk nemeriksa barang tersebut. Kemudian

barang-barang tersebut akan dimasukkan dalam

kardus dan dilakukan pengepakan untuk

kemudian dikirin ke Indonesia , dan diangkut

melalui kapal laut dengan Ekspedisi Huatan

Kapal Laut yang jangka waktu pengiriman

kira-kira 1-1,5 bulan, dengeui dokumen yang

dipergunakan untuk pengepakan yaitu :

1. Invoice (lamp. 10), yang akan diexport

oleh Sucofindo ke Indonesia.

2. Packing list (leuap.ll)

3. Dilakukeunnya peaeriksaem SGS (leimp.ia)

sebelum dikeluarkan formulir mengenai

Laporan Kebenaran Peraeriksaan ( LKP ).

4. SGS melalui bank koresponden melakukem

facsimile ke SGS di Bank of Jakarta

beserta invoice, packing list. Bill of

lading (lamp.12) dan asuransi.

Setelah dokumen-dokumen asli dein

konosemen Bill of lading diterima. Bank

Devisa Dalam Negeri akan mempersiapkan

Keterangan Pemasukan Pabean ( KPP ) yang

akan dipergunakan importir untuk membebaskan

barang-barang dari pengawasan pabean dan

PPUD (Pemberitahuan Pemasiikan Untuk Dipakai)

yang dipergunakem untuk mengeluarkan bsurang-
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barang tersebut dari pelabuhan untuk dibawa

ke peredaran bebas. Barang-barang yang

sanpai di pelabuhem Temjung Priok akan

diberltahukan kepada departement Merchandise

di Bogor, agar dikiriin orang untuk

nenganbilnya . Apabila dalaia jangka waktu

yang telah ditentukan ( 5-10 hari ) barang -

barang tersebut belum diambil, £ikan di

kenakan denda ysuig dinamakem De norrage.

Barang yang datang dari pelabuheui kemudian

dibawa ke gudang bahan atau accessories

untuk selanjutnya dilakukan peneriksaan

ysmg nana prosedur yang digunakan sama

dengan barang yang dipesan lokal.

Sebagaimana telah dikemukakan diatas,

nengenai prosedur bahan baku yang dilakukan

oleh perusahaan yang penulis teliti, sudah

nenceminkan pengendalian yang nenadai. Hal

ini disebabkan dalam prosedur bedian baku

tersebut mampu nenyediakan infomasi yang

diperlukem secara tepat dan dapat dijanin

kebenarannya dan bukti tertulis dari

transalcsi yang dilakukan guna untuk nengecek

kebenaran dan ketepatan pencatatein dan

formulir tersebut.
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4.1.3. Sisi:6B Pencatatan dan Pelaporan Bahan BaJca

Pencatatan yang dilakukan oleh

peruseUiaan yemg penulis teliti mencatat

Harga Pokok bsurang'-bareung yang diterima dcm

yang dikeluarkan serta saldonya dalam

catatan perpertual dengan netode penilaian

persediaannya berdasarkem metode FIFO dinana

barang-barang yang masuk kegudang pertana

kalinya, barang tersebut harus dikeluarkan

pertana kali. Petugas yang berada di-

lingkungan bagian persediaan bahan baku

diperlukan untuk nengetahui bagaimana

prosedur harus di lalcukan terhadap

persediaan tersebut. Persediaan bedian baku

dicatat dan disimpan berdasar order menurut

job ordemya agar tiap-tiap order dapat

diketediui dengan jelas bedian yang satu

dengan bahan yang lainnya tidak tercanpur,

juga setiap kelompok bahan yang disinpan

diberi nonor PK (Proses Kerja)dan invoice.

Pencatatan vano dilakukan oleh baaian

oudana bahan baku

1. Laporan Cepat (lanp.5) ,yang merupaksm

bukti batata baremg yang dipesan telah

diterina pada saat laporsui cepat ini

dibuat. Laporan ini nenunjukkan hal'-hal

sebagai berikut :
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- Ditujukan kepada

- Nana barang

- Tanggal datang

- Waktu datang

- NoBor PK

2. Laporan Penerinaan Barang (lcunp.6), yang

merupakan bukti atas barang ycmg dateuig

serta kuantitasnya. Formulir ini mencatat

hal-hal berikut :

- No. fomulir / faktur

- Tanggal pembuatan

- No. Surat Jalan

- No. Order Peseman

- No. Kode Beurang

- Uraian beurang

- Quantity

- Harga per satuan

- Total harga barang

3. Bukti Pemakaian Bahan (lamp.?), yang

nencatat tentang pemedcaian bahan yang

diperlukan. Keterangan ini mencatat :

- No. formulir

-> Tanggal penganbilan

- No. PK ( Proses Kerja')

- Neuna buyer

- jumlah yang diambil
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- Nau&a barang yang diperlukan

- Packing list

4. Kartu Persediaan (leuip.S), yang nemuat

nengenai jumlsdi penakaian bahan. Kartu

ini berisi :

- Nama barang, satuan^uraian

- Teuiggal penganbilan

- No. PK dan no. kode

- Hasuk dan keluar bahan serta sisa bahan

Pencatatan vana dilakukan oleh baaian

persediaan

Pencatatan yemg dilakukan menbuat

negosieusi haurga, nembuat penetapan harga dan

nencatat analisa biaya. Fomulir yang di

gunakan oleh bagian persediaan meliputi

foraulir Duty List,Surat Perintah Kerja,

Permintaem Pembelism yang mencatat nengenai:

- No. PK

- Tanggal dibutuhkan

- Nana barang

- Quantity / satuan

Pencatatan vana dilakukan oleh baaian

akuntansi

Bagian akuntansi adalah petugas

adninlstrasi yang nelakukan pencatatan dan

pelaporan atas kelengkapan, kebenaran serta
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pelaksemaan pencatatan yemg dilalcukan pada

bagian persediaan, juga bertanggungjawab

terhadap kebenarem dan ketelitian per

hitungan dan laporan - laporan yang diberi-

kan. Kegiatan bagian akuntansi neliputi:

"• menghitung harga bcthan dan accessories

lokal/import

- menghitung pemakaian bahan dan accessories

per Proses Kerja

- melakukan pencatatan buku pembelian

-  membuat laporan pemakaian bahan dan

accessories akhir bulan

membuat laporan stock bahan dan

accessories.

4.1.4. Pengendalian Administrasi Bahan Baku yang

Baik dan Bfektif

Seperti yang telah kita ketahui bahwa

peirsediaan merupakan salsdi satu harta benda

yang hampir setiap perusahaan merupakan

aktiva yang penting, karena modal yang

terikat/tertanam dalam persediaan ini dapat

mencapai lebih dari satu perempat daripada

jumlah seluruh modal yang diinvestasikan

dalam perusahaan yang bersangkutan. Dalam

persediaan ini termasuk semua persediaan
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bahan / accessories untuk keperluan neng

hasilkan barang akhir (produk) tenaasuk

barang akhiimya sendiri yang akan dijual.

Dalaa perusahaan pabrik yang mengolah

barang-barang untuk menghasilkan barang

akhir, yang nempunyai persediaan yang dapat

digolongkeui kedal2UB empat golongan yaitu :

persediaan bahan-bahan, persediaem barang

setengah jadi, persediaan baremg-barang yang

sedang diproses dan persediaem barang

akhir/produk (finish goods). Untuk menjamin

barang-beurang / bahan-bahan tersebut diper-

gunakan secara efisien dan efektif, maka

perlu dilakukan Pengendalian Intern

administrasi bahan-bahan itu .

Adanya unsur-unsur Sisten Pengendalian

Intern adxninistrasi yang dilaksanakan

secara baik dan efektif yaitu :

1. Adanya persediaan minimum untuk

menghindari kemungkinan kekurangan bahsm

/persediaan, dimana persediaan minimum

ini merupakan persediaem cadangan untuk

menjamin keselamatein operasi atau

kelancaran produksi perusahaan dan karena

itu persediaan ini sering disebut dengan

persediaan penyelamat.
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2. Dilakukannya penesanan keaibali barang -

barang yang dibutuhkan luitiik menentukan

besarnya juailah pesanan secara ekonomis

yang nenguntungkan yaitu besarnya pesanan

yang meninbulkan biaya pemesanan dan

blaya penyimpanan yang nininal.

3. Perlunya quality control dalam melakukan

pemeriksaan fisik barang serta untuk

menentukan balk tidaknya nutu yang di

hasilkan.

4. Dilindunginya semua bahan-bedian terhadap

pencurian, keruseikan dan kenerosotan

nutu.

5. Adanya tempat penyinpanan persediaan

bahan baku yang cukup menadai guna

nenenuhi kebutuhan proses produksi.

6. Adanya asureuisi terhadap gudang bahan

baku atau bahan penolong serta terhadap

semua aktiva perusahaan.

Jadi, pengendalian adninistrasi bahsm

baku yang balk dan efektif akan dapat

nenjanin suatu service yang balk kepada-

langganan dengan kelancaran produksi dem

meningkatkan efisiensi perusahaan dengan

investasi yang seminimum nungkin dalam

k>ahan/barang.
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4.2. Peran€Ui Internal Audit Persediaan Dalaa Meningkatkan

Efdctivitas Pengendalian Intern bahan Baku

4.2.1. Tujuan Internal Audit atas Pengendalian

Intern Bakan Baku

Dalam pelaksanaaui kegiatan perusahaan,

pemeriksaan intern amat diperlukan guna

nenunjang tercapainya tujuan perusahaan.

Tujuan internal audit atas prosedur yang

dilaJcukan:

1. Diyakinkannya bahwa prosedur itu ada.

.2. Dilakuksmnya pemeriksaan fisik bediwa

persediaan itu ada.

3. Dilakukannya pemesanan terhadap bahan

yang dibutuhkan.

Tujuan internal audit atas pencatatan yang

dilakukan:

1. Diyakinkannya bahwa pencatatan

persediaan itu ada.

2. Diyakinkannya terhadap kebenaran pen-

catatan/perhitungan.

Tujuan internal audit atas pengendalism

administratif yang dilakukan :

1. Diyakinkannya bahwa persediaan minimum

itu ada.

2. Dilakukannya penyimpanan terhadap bedian

yang dibutuhkan.
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3. Diyakinkannya bahwa bahan-bahan yang

dibutuhkan dilindungi.

Peneriksaan intern atas pengendalian

intern bahan baku yang dilakukan untuk dapat

mengetahui sampai seberapa jatih kekayaan

pertisahaan dapat dipertanggungjawabkan dan

dilindungi dari segala macam kerugian.

4.2.2. PrograB Feaeriksaan Internal Audit

Persediaan

Program peneriksaan internal audit yang

dilaksemakan oleh Internal Auditor dilakukan

untuk raenentukan ada atau tidaknya

persediaan, juga untuk mengetahui apakah

tersedianya persediaan minimum bahan baku

serta untuk menentukan Economic Order

Quantity (EOQ).

Dalam melaksanakan peneriksaan atas

persediaan, Departement Internal Audit

pabrik dan Departement Internal Audit kantor

pusat secara berkala nengadakan peneriksaan

fisik terhadap persediaan bahan baku / bahan

penunjang dalam 3 bulan sekali, untuk

mendeteksi keadaan quantity bahan yang

sesungguhnya dan dicocokkem dengan laporan

persediaan yang dikeluarkan oleh gudang dan
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laporan akuntansi, untuk menentukan ada

tidaknya persediaan minimum bahan baku serta

untumk menentvikan Economic Order Quantity

(EOQ). Selain itu pemeriksaan tersebut di

lakukan untuk menget€diui apakah spesifikasi

bahan dan accessories serta bahan penolong

lainnya telah slap untuk di produksi.

Departement merchandise melakukan

pemeriksaan intern atas mutu barang yang

dihasilkan untuk mengetahui apakah sesuai

dengan duty list dan sample dari pemesanan

terdahulu ( bahwa semua jenis bahan yang

dibeli telah sesuai dengan yang diinginkan

oleh buyer ). Dalam melakukan pemeriksacui

prosedur pembeliem dilednikan Ismgkah-langkedi

sebagai berikut :

1. Hemeriksa apakah setiap pesanan yang

dibuat telah sesuai dengan yang dipesan,

baik jumlah, mutu, harga dll.

2. Memeriksa formulir-formulir yang di-

gunedcan untvik pembelian telah sesuai

dengsui order.

3. Helakukan pemeriksaan terhadap bahan-

bahcin ysmg dibeli apa sesuai dengan order

pembelian / duty list.

4. Memeriksa apakedi mutu bahan, ketebalan
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bahan, warna bahan, jumlah barang dll

telah sesuai.

Peneriksaan Prosedur Pencatatan Pelaporan

bahan baku yang dilakukan :

1. Pemeriksaan terhadap pencatatan yang

dilakukan bagian pembelian.

2. Pemeriksaan pencatatan dan pelaporan yang

dilakukan gudang b€dian / accessories.

3. Pemeriksaan pencatatan terhadap pemakaian

bahan / accessories.

4. Pemeriksaan atas pencatatan persediaan

yang ada.

5. Peneriksaan terhadap persediaan minimum.

6. Peneriksaan terhadap ada atau tideUcnya

persediaan penyelanat.

7. Peneriksaan terhadap penyimpanan bahan

baku / accessories.

8. Pemeriksaan atas besarnya juralah pesaneui

secara ekonomis yang menguntungkan.

Pemeriksaan Prosedur Pengeluaran Bahan Baku

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Hemeriksa apakah bahan baku yang dirainta

departement cutting atau bagian sai^le

sesuai dengan Surat Perintah Kerja.

2. Hemeriksa apakah marker telah dibuat

sesuai order.
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3. Memeriksa bila terdapat kesalahan potong,

dalam art! apakah kurang atau nelebihi

deuri standar potong yang telah ditetap-

kan.

4. Memerlksa terhadap hasil penjahitan dem

proses penjahitan , apakah bsuremg yang

dijahit itu senpurna/tidak.

5. Peaieriksaan terhadap balk tidaknya barang

yang dihasilkan.

4.2.3. Kanfaat Internal Audit dalan Meningkatkan

Pengendalian Intern Persediaan di PT. "X"

Peneriksaan intern yang dilakukan oleh

perusahaan yang penulis teliti, diperlukan

untuk mengetahui sejauh nema nutu barang

yang dipesan telah sesuai dengan yzmg

diinginkan. Serta secara berkala pemeriksaan

intern ini dilakukan terhadap persediaan

untuk mengeteUiui bahan baku maupun bahan

penolong (accessories),apakah quantity bahan

yang sesungguhnya sesuai dengan yang

tercantum dalaxa laporan persediaan yang

dikeluarkan oleh gudang. Untuk nenentuketn

besamya persediaan minimun yeuig terdapat

digudetng, juga untuk neyakinkan bahwa

quantity b€dian dem accessories atau proses

kerja teleih siap untuk diproduksi. Hanfaat
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lainnya ialah untiik meyakinkan bahwa bahan

baku yang telah dicatat didalan persediaem

yang disajikem oleh gudang, benar-benar

telah tercatat di dalam kartu gudang, juga

dengem adanya mutasi persediaan bahan/

accessories telah dilakukan. Senua prosedur

tersebut harus dilakukan agar efektivitas

pengendalian intern bahan baku / penilaian

pengendalian intern berjalan dengem efektif

karena beberapa prosedur pengendaliein intern

telah diterapkan.

Berdasarkan uraian diatas nengenai

pemeriksaan intern persediaem yemg di

lakukan, maka pengujian hipotesa atas

pemeriksaan intezmal audit persediaan

tersebut , telah diterapkan dalam perusahaan

sehingga dapat menunjang pengendalian

persediaan dalam usaha mencapai tujuan

perusediaan. Hal ini terlihat dengan adauiya

pengendalian intern terhadap persediaan

peinisahaan, dimana dilakukannya pemeriksaan

fisik persediaan bahan baku dalam jangka

waktu 3 (tiga) bulan sekali, dem dilakukan

nya pemeriksaan terhadap prosedur dan

pencatatan oleh Internal Auditor atas

persediaan.



BAB V

KESIMPDLAN DAN SARAN

5.1. Kesiapulan

Dari hasil dan pembahasan atas Peneriksaan

Intern Persediaan dalam meningkatkan efektivitas

Pengendalian Intern Bahan Baku, dapat ditarik suatu

kesinpulan sebagai berikut :

1. Fungs! pengendalian atau pengawasan adalah fungsi

dari setiap pimpinan dari yang tertinggi sampai

tingkat pirapinan yang terendah, sebagai fungsi

yang melekat pada setiap pimpinan tersebut.

Tetapi seringkali terjadi bahwa pimpinan tidak

efektif lag! untuk melakukan semua kegiatan

pengawasan tersebut apabila dilakukan sendiri,

maka tidak jarang pihak pimpinan membentuk suatu

bagian tersendiri dalam organisasi sebagai fungsi

staff yang bertugas membantu sebagian pekerjaan

pengawasan tersebut. Bagian ini yang lazim

disebut dengan bagian atau departement Internal

Audit.

2. Internal Audit adalah suatu unit kerja sebagai

fungsi staff yang bersifat bebas yang dibentuk

dalam suatu organisasi perusaha^ untuk menllai,

memeriksa, mereview, mengevaluasi atas kegiatan

akuntansi, keuangan, prosedur operas! serta
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Sistera Pengendalian Intern didalam organisasi

tersebut untuk selanjutnya nenyinpulkem hasil

pemeriksaan dan nenyarankan perbaikan-perbaikem

prosedur operasi.

3. Internal Audit yang dilakukan perusahaan

terhadap persediaan sudah cukup nemadai dan hal

ini dapat dilihat dengan adanya suatu pemeriksaan

fisik yang dilakukan secara berkala oleh Internal

Auditor terhadap persediaan bahan baku naupun

bahan penolong dalam jangka waktu 3 bulan sekali,

serta untuk dapat nengetahui persediaan minimum

yang terdapat dalam gudang apakah sudah memenuhi

standar yang telah ditetapkan, untvik menentukan

ada tidedcnya persediaan, dan untuk menentukan

jvtmlah pesanan yang ekonomis yang harus ada dalam

perusahaan. Mengetediui hasil kerja tiap

departement apedcah sudah sesuai dengan Suzat

Perintah Kerja (SPK) yang telah diberikan dan

untuk menilai kebenaran data akuntansi terhadap

perhitungan yang dilakukan dibagian gudang dalam

hal quantity maupun harga.

4. Struktiir organisasi yang menggambarkan pemisahan

fungsi yang jelas, hal ini terlihat dengan adanya

pemisahan fungsi antara bagieui - bagian dalam

organisasi yang mendukung tercapainya pelaksanaan

kegiateui.
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5. Adanya suatu kebijakan darl pimpinan perusahaan

nengenai penanbahan jumlah kuantitas barang yang

dipesan oleh departement persediaan. Hal inl

dinaksudkan agar proses produksi dapat berjalem

lancar dari kenvingkinan hilang atau terselipnya

barang yang dibutuhkan tersebut.

6. Adanya Pengendalian Intern yang ctikup nemadai,

hal ini terlihat dengan adanya:

- pemisahan fungsi antara baglan penerimaan,

penyimpanan, pencatatan dan pengeluaran bahan

serta adanya bukti/fomulir yang mendukung

pelaksanaan tersebut.

- adanya petugas yang diberi wewenang dan

tanggungjaweUa dalam pengendalian persediaan.

- adanya gtKSang yang cukup menadai untuk

penyimpanan bedian-bahan / accessories dinicuia

setiap order diberi nomor PK ( Proses Kerja ).

- diadedcannya pemeriksaan terhadap aktiva

peimsahaan untuk mengetahui keadaan persediaan

yang sesungguhnya.

- digunakannya metode penilaiem yang diterapkan

secara konsisten yaitu metode FIFO. Hal ini

dilakukan agar setiap kegiatan yang berjalcm

dapat dicatat dan diperiksa dengem seefisien.
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5.2. Saran

1. Dalara nenjalankan tugasnya sebaiknya bagian

pencatatan persediaan dan bagian yang nengeluar-

kan bahan dari gudang dilakukan oleh orang yang

berbeda. Hal inl untuk menghindarkan terjadinya

kecurangan terhadap pemakaian bahan yang

berlebihan atau pencatatan yang berlebihan .

2. Sebaiknya diadakan penanbahan personil pada

departenent sewing sebagai operator dalam

melakukan pencatatan kartu peneng agar efektivi-

tas pengendalian intern persediaan dapat di

tingkatkan.

3. Terhadap pemeriksaan intern perlu dilakukan

analisa terhadap hasil yang diperoleh dengan

pengalanan atas pemeriksaan yang lalu.

4. Perlu ditingkatkan pengendalian bahan baku agar

bahan-bahan yang dibutuhkan dapat digunakan

semaksimal mungkin dan sesuai dengan SPK yang

telah ditetapkan.

5. Internal Auditor sebaiknya melakukan pemeriksaan

terhadap persediaan dalam waktu yang dekat

sehingga pengendalian dapat lebih seefektif

mungkin.



BAB VI

RINGKASAN

Sebagainana telah dikemukakan pada bab-bab

sebeluj&nya bahwa pemeriksaan intern suatu perusahaan

sangat diperlukan untuk mengetahui apakah persediaan

bahem baku dan bahan penolong yang dihasilkan dapat

digunakan semaksimal mungkin dan bagainana terhadap

pengadaan dan penyimpanan daripada persediaan bahan

baku tersebut.

Dengan adanya peneriksaan intern persediaan

maka aktivitas kegiatan penakaian bahan baku dapat

dikelola dengan baik sesuai dengan prosedur yang

telah ditetapkan perusahaan. Dalam melakukan

kegiatannya Perusahaan menerima pesanan dari buyer

untuk dibuatkan suatu barang jadi, dinana terjadi

negosiasi antara kedua belah pihak dalan menentukan

supplier yang dipilih serta harga, mutu barang,

warna, jumlah dan sebagainya. Sebelum memulai

kegiatan penbuatan produk tersebut diadakan

pengujian terlebih dahulu melalui sample nenurut

keinginan pemesan dan tes dilaboratorium untuk

mengetahui apakah barang yang dibuat memang yang

diinginkan oleh buyer. Pemakaiah akan bahan baku

tersebut harus sesuai dengan surat perintah kerja

yang dikeluarksm oleh merchandise agar kebutuhan
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bahan yang diperliikan dapat seefektif mungkin dan

menghindarkan terjadinya penborosan bahem karena

adanya bahan yang salah potong maupun bahan yang

rusak-

Pemeriksaan intern dilakukan oleh internal

auditor dan merchandiser untuk mengetahui ada tidak-

nya persediaan minimum beihan baku dalam gudang,

menentukan ada tidaknya persediaan dan untuk

mengetahui bahem baku maupun bahan penolong

(accessories), apakeih quantity bahan yang sesxingguh-

nya sesuai dengan yang tercantum daleun laporan

persediaan yang dikeluarkein oleh gudang dan laporan

akuntansi dan memeriksa apabila ada pemakaxan bahan

yang tidak sesuai dengan Surat Perintah Kerja (SPK)

serta untuk menentukan bila adanya suatu kasus dalam

tiap departement. Dalam hal ini misalnya departement

cutting yang meleikukan kesalahan potong terhadap

bahan yang digel€ur,baik pemotongan yang lebih kecil

maupun terhadap pemotongan yang lebih besar dari

standar yang telah ditentukan lebih dahulu. Jika

pemotongan yang dilsikukan lebih kecil dari yang

ditetapkan oleh merchandiser, maka akan dilakukan

pemotongan kembali terhadap bahan yang sama agar

quantity yang dipesan dapat terpenuhi. Internal

Auditor dan merchandiser melakukan juga pemeriksaan

terhadap bar€mg yang telah diproses untuk menentukan
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toleransi terhadap barang yang reject, dan melalcukan

peneriksaan terhadap barang yang telah dllakukan

pengetesan dllaboratorium maupun dalam pencucian

terhadap kemungkinan terjadinya penyusutan bahan.

Oleh karena itu pemeriksaan intern persediaan

daleun meningkatkan efektivitas pengendalian intern

bahan baku dapat terlaksana, apabila dapat

terpenuhinya kebutnhan akem bahan baku yang siap

untuk diproses juga dengan didukung oleh prosedur

dan catatan yang meaadai serta dengan adanya

pengendalian dan pemeriksaan intern terhadap

penilaian atas prosedur yang dilakukein.
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WINNER.GARMENTS MFG. CORP. L/\MP. 1
NUFACTUBen & EXPOHTSB

CrOSNG BABAT 79
:aRTA 1C150, INDONESIA

3800^2 (4 Lines)
No. 45866 CBE Jkt

C. No. 62 - 21 • 377962

3L£ ADDRESS ; C08ENT Jkt

PLANT

JL NEGLA SARI II CISUUUH

KEOUNG HALANG - BOGOB

TELP. (02S1) 314527 - 311182 • 3125S6
Fax. No. 62 -251 • 312320
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Riset

Kepada Yth.

Dekan Fa3tultaa Ekoaomi
Liniversitas Pakuan
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SURAT KET2RANGAR

r^r":?-r.da tar.gan di bawah ini. saya
Garments MFG.Corp. menerangkan bahwa :

sslal-fu oimoir.a.n ?T Winner
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: DEBORA

: 022189025

: 4104303890301

Talah meiakukan riset pada tanggai 7 Pebr-jari 1994 sampai dengan
^"1 Maret 1994 sesuai dengan surat nomor 43.''D.^FE-U?/I/94. Dalam
hal yang berhubungan dengan data terssbut, kami meminta tanda
terima atas data yang telah kami berikan.

^®mik''an Su'^at Keteransan ini kami sampaikan. atas perhatiannya
kami ucapkan terima kasih.

Bogor, 06 April 1994
Mengetahu'i,

H.R. Manager




